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ABSTRAK

Kebutuhan manusia akan energi listrik perlu ditopang dengan penyediaan
listrik yang mumpuni. Pada proses distribusi yang merupakan salah satu proses
utama penyediaan listrik, PLN melakukan pengendalian persediaan material yang
dibutuhkan pada jaringan distribusi listrik, yaitu MDU untuk menjaga service level
tetap pada performansi terbaik sekaligus memberikan efisiensi pada proses
pemenuhan kebutuhan jaringan distribusi listrik. Namun, kebijakan pengendalian
persediaan MDU di PLN belum mempertimbangkan target service level sehingga
performansinya dalam mencapai target tidak dapat diprediksi. Oleh karena itu, PLN
menghindari terjadinya stockout yang tinggi dengan melakukan penumpukan stok
sehingga menimbulkan biaya persediaan yang tinggi.

Varian MDU yang diteliti merupakan delapan varian teratas pada setiap
kelas hasil klasifikasi ABC. Penentuan metode perhitungan kuantitas pesanan pada
setiap varian MDU dilakukan menggunakan analisis CV. Setelah itu, simulasi
Monte Carlo dilakukan pada kebijakan eksisting yang diterapkan oleh PLN dan
kebijakan perbaikan yang menggunakan pendekatan continuous review (s,S).
Performansi pada kebijakan pengendalian persediaan ditinjau dari ketercapaian
service level dan total biaya persediaan yang dihasilkan. Ketika kedua kebijakan
tersebut belum mampu memenuhi target ketercapaian service level sebesar 95%,
perancangan rekomendasi skenario kebijakan perbaikan dilakukan dengan
mengubah parameter s dan S hingga service level mencapai target. Rekomendasi
skenario kebijakan perbaikan menghasilkan rata-rata ketercapaian service level
sebesar 96,12% dan penghematan total biaya persediaan sebesar 2,57%.

Kata kunci : Pengendalian Persediaan, Continuous Review (s,S), Simulasi Monte
Carlo, Service Level, Total Biaya Persediaan
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ABSTRACT

Human needs for electrical energy should be supported by the qualified
electricity supply. In the distribution process which is one of the main processes of
electricity supply, PLN controls the supply of materials that needed in the electricity
distribution network, MDU to maintain service levels remain at the best
performance and providing efficiency in the fulfillment process of the electricity
distribution network. However, MDU's inventory control policy at PLN hasn’t
considered the service level targets so that its performance in achieving targets
cannot be predicted. Therefore, PLN avoids the occurrence of high stockout by
stockpiling until it causing a high inventory costs.

The MDU variants studied were the top eight variants in each class of ABC
classification results. The quotation of the order quantity calculation method for
each MDU variant is carried out using the CV analysis. After that, Monte Carlo
simulations are performed on the existing policies implemented by PLN and
improvement policies that use a continuous review (s,S) approach. Performances in
inventory control policies are evaluated from the achievement of service level and
the total cost of inventory produced. When the two policies have not been able to
meet the service level achievement target of 95%, the design of the policy scenario
improvement recommendations are done by changing the parameters s and S until
the service level reaches the target. Policy scenario improvement recommendations
produce an average service level achievement of 96,12% and a total inventory cost
savings of 2,57%.

Keywords : Inventory Control, Continuous Review (s,S), Monte Carlo
Simulation, Service Level, Total Inventory Cost
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.

1.1  Latar belakang

Listrik merupakan kebutuhan pokok manusia di era yang serba modern saat
ini. sebagai penunjang kehidupan di zaman sekarang, berbagai aktivitas manusia
hampir tidak dapat dipisahkan dengan pemanfaatan energi listrik seperti kebutuhan
penerangan dan penggunaan peralatan elektronik. Jika kebutuhan konsumsi energi
listrik tidak terpenuhi, maka berbagai aktivitas manusia dapat terhambat karena
kebutuhan listrik melingkupi berbagai aspek dalam kehidupan manusia seperti
rumah tangga, sosial, bisnis, industri, dan publik. Karena itu, kebutuhan akan listrik
harus selalu terpenuhi untuk menjaga stabilitas dalam kehidupan manusia. Menurut
Executive Vice President Corporate Communication and CSR PT PLN (Persero) |
Made Suprateka, tingkat konsumsi energi listrik merupakan salah satu indikator
kemajuan ekonomi suatu negara (kontan.co.id, 2019). Indikator tersebut digunakan
karena tingkat konsumsi listrik menunjukkan tingkat produktivitas yang terdapat
dalam suatu negara. Semakin tinggi tingkat konsumsi listrik, maka tingkat
produkvitas suatu negara akan meningkat dan sebaliknya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa listrik merupakan kebutuhan yang sangat kritis karena
memiliki dampak yang sangat luas mulai dari lingkupan yang kecil seperti rumah
tangga sampai ke lingkupan yang besar seperti negara.

Kebutuhan manusia akan energi listrik perlu ditopang dengan penyediaan
listrik yang mumpuni. Di Indonesia, penyediaan energi listrik dalam negeri dikelola
oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN). PLN merupakan perusahaan berstatus
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki maksud dan tujuan
menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam

jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan



penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang
pembangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas (plIn.co.id,
2020). Secara garis besar, penyelenggaraan usaha penyediaan listrik terdiri dari 3
proses, yaitu pembangkitan, transmisi, dan distribusi. PLN memiliki peran dan
tanggung jawab pada ketiga proses tersebut. Pada proses pendistribusian listrik
sendiri, PLN mengendalikan dan mengoperasikan jaringan distribusi 100% di
Indonesia. Karena itu, seluruh hal yang berkaitan dengan pengelolaan proses
distribusi listrik di Indonesia menjadi tanggung jawab penuh PLN, termasuk
pengelolaan material yang dibutuhkan dalam pendistribusian listrik.

Material yang dibutuhkan pada jaringan distribusi listrik disebut sebagai
Material Distribusi Utama (MDU). Pengelolaan MDU di PLN merupakan kegiatan
yang kompleks karena setiap jenis material MDU memiliki karakteristik yang
berbeda-beda pada tingkat permintaan sehingga perlakukan yang diberikan untuk
setiap jenis juga berbeda-beda. Salah satu yang menjadi hal penting dalam
pengelolaan MDU adalah pengendalian persediaan. Pengendalian persediaan MDU
menjadi penting karena berdampak pada kinerja perusahaan dalam penyelenggaran
penyediaan listrik. Sebagai BUMN, PLN memiliki tanggung jawab untuk menjaga
service level tetap dalam kondisi yang maksimal agar senantiasa memberikan
pelayanan yang terbaik dalam penyediaan energi listrik kepada masyarakat
Indonesia. Namun, PLN juga perlu memperhatikan efisiensi proses untuk menjaga
keberlangsungan bisnis perusahaan ke depan. Pengendalian persediaan MDU
memiliki tujuan untuk menjaga service level tetap pada performansi terbaik
sekaligus memberikan efisiensi pada proses pemenuhan kebutuhan jaringan
distribusi listrik.

Proses bisnis pengendalian persediaan MDU terdiri dari beberapa tahap,
mulai dari proses pengadaan sampai proses pengeluaran persediaan untuk
memenuhi kebutuhan jaringan distribusi listrik. Pengendalian persediaan MDU
dilakukan melalui koordinasi antara PLN Pusat, PLN Unit Induk Distribusi (UID),
dan PLN Area. PLN Pusat merupakan organisasi PLN tingkat pusat dan PLN UID
merupakan kepanjangan tangan PLN Pusat untuk pelayanan kelistrikan di PLN di
tingkat wilayah, sedangkan PLN Area merupakan kepanjangan tangan PLN UID di
tingkat wilayah yang lebih kecil. Pada proses pengadaan, PLN UID yang menaungi



beberapa PLN Area melakukan rekapitulasi kebutuhan MDU dari seluruh PLN
Area naungannya yang ditentukan berdasarkan kebutuhan investasi serta kebutuhan
operasi dan pemeliharaan di wilayahnya masing-masing. PLN UID juga harus
mempertimbangkan tingkat persediaan eksisting material di gudang unit-unit
terkait. Volume kebutuhan MDU yang telah disusun oleh PLN UID kemudian
disampaikan ke PLN Pusat sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam aktivitas
pengadaan material di sistem pengadaan lingkungan PLN yang sifatnya terpusat
(sentralisasi). PLN Pusat bertanggung jawab dalam seleksi, penentuan, dan
penyepakatan kontrak dengan vendor. Vendor harus mengirimkan MDU ke setiap
PLN Area sesuai dengan tingkat volume yang dibutuhkan. MDU yang telah
diterima di setiap PLN Area dipantau oleh PLN UID yang menaungi.

Vendor <«———— PLNPusat «—— PLNUID <«———— PLN Area

Keterangan: >
Arus Informasi

Arus Material

Gambar 1. 1 Sistem Pengadaan MDU di PLN (Dokumentasi Pribadi, 2020)

Pengendalian persediaan MDU dihadapkan pada ketidakpastian, yaitu
tingkat permintaan MDU yang bervariasi di setiap waktu dan durasi pengiriman
MDU oleh vendor yang bervariasi untuk setiap pengiriman. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model persediaan MDU bersifat probabilistik. Oleh sebab itu,
setiap keputusan yang dilakukan oleh PLN dalam pengelolaan MDU harus
ditentukan dengan mempertimbangkan ketidakpastian tersebut.

Penelitian Tugas Akhir ini berfokus pada pengendalian persediaan MDU
yang dilakukan oleh PLN UID. Persediaan MDU di PLN UID memiliki
permasalahan pada tingkat volume yang tersedia di gudang. Pada pengelolaannya,
PLN sudah menerapkan kebijakan persediaan di gudang seperti minimum stock dan

maximum stock. Minimum stock merupakan istilah yang digunakan oleh PLN untuk



reorder point, dan maximum stock yang diterapkan olen PLN merupakan hasil
perkalian minimum stock sebanyak 2 kali. Namun dalam penerapan kebijakan
tersebut, overstock tetap terjadi pada volume yang tersedia di banyak PLN UID di
seluruh Indonesia. Salah satu PLN UID yang mengalami permasalahan tersebut
adalah PLN UID Jawa Timur yang menaungi 17 PLN Area.

Jatim

160

140

120
100

80

60

40
20
0

$\ &fb $¢) &l\ $% $'\'\' $'€) @NC) &'\t\ &'\9 &'\/\' $'{> &'f? $'{,\ $'19 $")N $”>°) $°><° $";\

m Stock == Min Stock 2x Min Stock

Gambar 1. 2 Persediaan PT Indoor di PLN UID Jawa Timur Pekan ke-1—Pekan
ke-37 Tahun 2019 (PLN UID Jatim, 2019)

Gambar 1.2 menunjukkan tingkat persediaan yang direkap setiap pekan
untuk material Potential Transformer (PT) Indoor yang merupakan salah satu
material dalam kategori MDU di PLN UID Jawa Timur. Pada gambar tersebut,
dapat dilihat bahwa volume persediaan PT Indoor di PLN UID Jawa Timur
mengalami overstock. Reorder point yang disebut sebagai minimum stock untuk
material tersebut sebesar 8 unit dan maximum stock untuk material tersebut sebesar
16 unit. Terdapat gap yang cukup tinggi antara volume persediaan dengan
maximum stock. Selain PT Indoor, overstock juga terjadi pada material Current
Transformer (CT) Indoor.
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Gambar 1. 3 Persediaan CT Indoor di PLN UID Jawa Timur Pekan ke-1—Pekan
ke-37 Tahun 2019 (PLN UID Jatim, 2019)

Gambar 1.3 menunjukkan tingkat persediaan setiap pekan untuk material Current
Transformer (CT) Indoor di PLN UID Jawa Timur. Pada gambar tersebut, dapat
dilihat bahwa volume persediaan CT Indoor di PLN UID Jawa Timur mengalami
overstock. Minimum stock dan maximum stock untuk material tersebut masing-
masing sebesar 46 dan 92 unit.

Dari kedua grafik persediaan tersebut, dapat diamati bahwa pengadaan
MDU seringkali dilakukan ketika kondisi persediaan belum mencapai minimum
stock dan volume pengadaan ditentukan berdasarkan maximum stock yang besarnya
hanya bergantung pada minimum stock sehingga mengakibatkan terjadinya
overstock. Hal tersebut terjadi karena PLN UID Jawa Timur memprioritaskan untuk
menghindari terjadinya ketidakmampuan dalam memenuhi permintaan MDU oleh
pelanggan karena kekurangan stok sehingga penumpukan stok dilakukan.
Kebijakan pengendalian persediaan PLN UID Jawa Timur yang belum
mempertimbangkan target service level menjadi faktor penyebabnya. Kondisi
tersebut dapat menimbulkan biaya persediaan yang tinggi sehingga mempengaruhi

beban biaya operasional, meskipun dari sudut pandang service level akan



memberikan dampak yang baik karena kebutuhan material lebih terjamin untuk
dipenuhi dengan ketersediaan material yang tinggi.

Pengendalian persediaan merupakan topik yang pernah dijadikan penelitian
pada Tugas Akhir yang membahas tentang kebijakan yang dapat meminimalisir
total biaya persediaan pada bahan baku tepung dan packaging Azizah (2017).
Metode yang digunakan terdiri dari safety stock-reorder point, periodic review
berupa (R,S) system dan (R,s,S) system, serta continuous review berupa (s,Q)
system dan (s,S) system. Kelima pendekatan tersebut dibandingkan untuk
memperoleh kebijakan persediaan bahan baku tepung dan packaging dengan total
biaya persediaan yang paling rendah.

Pada penelitian Tugas Akhir ini, topik yang menjadi bahasan adalah
pengendalian persediaan MDU dengan klasifikasi ABC dan pendekatan continuous
review. Material yang termasuk kategori MDU diklasifikasikan menggunakan
analisis ABC. Kemudian, perhitungan parameter continuous review dilakukan
untuk mendapatkan input yang akan digunakan dalam simulasi. Hasil akhir simulasi
menunjukkan biaya total dan service level yang merupakan indikator performansi
kebijakan pengendalian persediaan. Selanjutnya, performansi kebijakan
pengendalian persediaan eksisting dan performansi pengendalian persediaan
perbaikan dibandingkan untuk menentukan kebijakan terbaik yang dapat

digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah pada
penelitian Tugas Akhir ini adalah bagaimana kebijakan pengendalian persediaan
MDU pada PLN UID Jawa Timur yang efisien dalam segi biaya dengan

ketercapaian service level yang memenuhi target.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui performansi kebijakan pengendalian persediaan MDU

eksisting dan perbaikan dengan menggunakan simulasi Monte Carlo.



2.
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Memberikan usulan kebijakan pengendalian persediaan MDU yang
menghasilkan total biaya persediaan yang lebih efisien dengan ketercapaian
service level yang memenubhi target.

Membandingkan performansi kebijakan pengendalian persediaan eksisting
dengan usulan kebijakan pengendalian persediaan perbaikan ditinjau dari

jumlah biaya yang dikeluarkan dan ketercapaian service level.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini adalah rekomendasi bagi

perusahaan mengenai kebijakan pengendalian persediaan MDU yang yang efisien

dalam segi biaya dengan ketercapaian service level yang memenuhi target.

1.5

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian Tugas Akhir ini terdiri batasan dan asumsi.

Berikut merupakan batasan dan asumsi pada penelitian Tugas Akhir ini.

151

Batasan

Batasan yang digunakan pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut.

1.

1.5.2

Material yang diamati adalah delapan material kategori MDU dengan value
tertinggi pada masing-masing kelas dalam klasifikasi ABC.

Data persediaan MDU yang digunakan adalah data pada Januari 2019
sampai dengan Desember 2019.

Asumsi

Asumsi yang digunakan pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut.

1.

Selama proses penelitian tidak terjadi perubahan pada biaya terkait
pengendalian persediaan MDU.
Target service level sebesar 95%.

Lead time bersifat deterministik.



1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan disusun untuk mempermudah pemahaman mengenai
alur penelitian. Berikut merupakan uraian mengenai sistematika penulisan yang

terdapat pada Tugas AKkhir ini.

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai literatur yang berhubungan dengan penelitian
pada Tugas Akhir ini, yaitu Material Distribusi Utama (MDU), Kklasifikasi ABC,
analisis Coefficient of Variations (CV), pengendalian persediaan, dan simulasi
Monte Carlo. Penelitian-penelitian terdahulu dengan topik sejenis juga dibahas
pada bab ini. Tujuan dari bab ini adalah menyusun kerangka berpikir terhadap
penelitian dengan mendalami teori dasar mengenai segala hal yang berkaitan
dengan penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai urutan pelaksanaan penelitian yang tersusun
secara rinci dari dimulainya penelitian sampai penelitian selesai dilakukan. Secara
garis besar, metodologi pada penelitian ini terdiri dari tinjauan pustaka,

pengumpulan data, pengolahan data, analisis, serta kesimpulan dan saran.

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengumpulan data serta pengolahannya untuk
memperoleh hasil yang ingin dituju dalam penelitian. Data yang dikumpulkan
merupakan data historis dan dokumen kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan
topik penelitian. Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan melakukan
perhitungan parameter continuous review yang hasilnya digunakan sebagai input

untuk melakukan simulasi. Hasil yang ingin diperoleh dari pengolahan data adalah



kebijakan pengendalian persediaan yang lebih efisien dibandingkan kondisi

eksisting dengan service level yang memenuhi target.

BAB 5 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan pembahasan dari pengolahan data
yang telah dilakukan. Pemaparan mengenai analisis dan pembahasan bertujuan
untuk menjelaskan secara detail mengenai skenario pengendalian persediaan yang
mampu memberikan kinerja yang optimal. Analisis dan pembahasan juga
digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi perbaikan dari kebijakan

pengendalian persediaan eksisting yang terjadi di objek amatan.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan yang diperoleh mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditentukan.
Selain itu, bab ini juga menjelaskan mengenai saran-saran mengenai rekomendasi

terhadap penelitian di masa yang akan datang untuk topik penelitian sejenis.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai literatur yang berhubungan dengan
penelitian Tugas Akhir ini, yaitu Material Distribusi Utama, klasifikasi ABC,
analisis Coefficient of Variations, pengendalian persediaan, dan simulasi Monte
Carlo.

2.1  Material Distribusi Utama

Material merupakan salah satu komponen yang utama dalam manufaktur.
Material digunakan untuk membuat suatu produk akhir yang memiliki nilai tambah.
Karena itu, keberadaan material merupakan sesuatu yang sangat penting dan harus
selalu dijaga. Jika material tidak tersedia, maka produk akhir tidak dapat dibuat,
termasuk di bidang kelistrikan yang membutuhkan material untuk pembangunan
instalasi.

Di PLN, material untuk kebutuhan instalasi terdiri dari beberapa kelompok
yang salah satunya adalah MDU. MDU berdasarkan Peraturan Direksi PT PLN
(Persero) mengenai Kebijakan Supply Chain Management merupakan material
yang digunakan pada jaringan distribusi PLN. MDU dikelompokkan dalam 16
kategori, yaitu:

1. kWh Meter Prabayar Fase Tunggal
kWh Meter Statik Energi Listrik Fase Tiga
Mini Circuit Braker (MCB)

. Cable Power

2

3

4

5. Conductor
6. Trafo Distribusi

7. Lightning Arrester (LA)
8. Fuse Cut Out (FCO)
9. lIsolator

10. Cubicle

11. Perangkat Hubung Bagi Tegangan Rendah (PHB TR)
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12. Current Transfomer (CT)
13. Potential Transformer (PT)
14. Tiang Baja

15. Tiang Beton

16. Load Break Switch

Masing-masing kategori MDU memiliki varian type disusun dalam bentuk
nomor katalog. Secara keseluruhan, MDU memiliki 227 varian type. Berikut

merupakan jumlah varian type untuk setiap kategori MDU.

Tabel 2. 1 Jumlah Varian Type setiap Kategori MDU

No. Kategori MDU Jumlah Varian Type
1. | kWh Meter Prabayar Fase Tunggal 1
2. | kWh Meter Statik Energi Listrik Fase Tiga 3
3. | Mini Circuit Braker (MCB) 14
4. | Cable Power 17
5. | Conductor 6
6. | Trafo Distribusi 18
7. | Lightning Arrester (LA) 3
8. | Fuse Cut Out (FCO) 1
9. | Isolator 6
10. | Cubicle 10
" Perangkat Hubung Bagi Tegangan Rendah 10

(PHB TR)

12. | Current Transfomer (CT) 108
13. | Potential Transformer (PT) 10
14. | Tiang Baja 9
15. | Tiang Beton 9
16. | Load Break Switch 2
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2.2 Klasifikasi ABC

Klasifikasi ABC merupakan metode pengelompokkan material yang
bertujuan untuk mengetahui nilai uang setiap kelompok material yang tersedia.
Dalam definisi yang lebih detail, klasifikasi ABC merupakan klasifikasi material
dalam susunan menurun berdasarkan biaya penggunaan material dalam rentang
waktu tertentu, yaitu harga per unit material dikalikan dengan volume penggunaan
material, dan rentang waktu yang umum digunakan adalah setahun (Gasper, 2005).
Ketika klasifikasi ABC selesai dilakukan, dapat diidentifikasi bahwa terdapat jenis
persediaan yang memiliki jumlah kecil namun bernilai tinggi. Klasifikasi tersebut
dijadikan sebagai dasar untuk menerapkan pengendalian persediaan yang berbeda
terhadap setiap kelompok persediaan, di mana jenis persediaan yang bernilai tinggi
memiliki prioritas yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis persediaan yang
bernilai rendah.

Klasifikasi ABC terhadap material dilakukan berdasarkan prinsip pareto dan
dikelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B, dan C. Berikut merupakan
penjelasan setiap kelas pada klasifikasi ABC (Sutarman, 2003).

1. Kelas A

Material kelas A merupakan material yang merepresentasikan 75—80%

dari total nilai uang seluruh material dan terdapat pada 15—20% dari

volume seluruh material.
2. KelasB

Material kelas A merupakan material yang merepresentasikan 10—15%

dari total nilai uang seluruh material dan terdapat pada 20—25% dari

volume seluruh material.
3. KelasC

Material kelas A merupakan material yang merepresentasikan 5—10% dari

total nilai uang seluruh material dan terdapat pada 60—65% dari volume

seluruh material.
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Untuk melakukan klasifikasi ABC, langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut (Bahagia, 2006):

1. Menghitung total demand setiap jenis produk dalam rentang waktu tertentu.

2. Menghitung value setiap jenis produk dengan mengalikan total demand
dengan harga satuan produk.

3. Menghitung total value seluruh jenis produk.

4. Menghitung persentase value setiap jenis produk.

5. Mengurutkan produk dari persentase value terbesar sampai dengan
persentase value terkecil.

6. Menghitung kumulatif persentase setiap jenis produk berdasarkan urutan
yang telah dibuat.

7. Mengklasifikasikan setiap jenis produk ke dalam kelas A, B, dan C
berdasarkan kumulatif persentase setiap jenis produk.

2.3 Analisis Coefficient of Variations

EOQ merupakan pendekatan dasar untuk menentukan kuantitas pesanan
material ketika melakukan pengadaan. Pendekatan EOQ tepat digunakan ketika
variabilitas permintaan rendah. Namun ketika variabilitas permintaan lebih tinggi,
penentuan kuantitas pesanan lebih tepat menggunakan pendekatan heuristik. Untuk
mengetahui tingkat variabilitas permintaan, parameter yang digunakan adalah
Coefficient of Variations (CV). Dalam menghitung nilai CV, rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut (Silver, Pyke, & Peterson, 1998).

variance of demand per period
CcV = f per p (2.1)

B Square of average demand per period

Nilai CV menjadi patokan untuk menentukan pendekatan yang digunakan
dalam melakukan perhitungan kuantitas pesanan optmal. Jika nilai CV < 0,49, maka
pendekatan yang digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan adalah
pendekatan EOQ. Jika nilai CV > 0,49, maka pendekatan yang digunakan untuk
menentukan kuantitas pesanan adalah pendekatan heuristik.
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2.4  Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam supply chain. Persediaan dapat mencapai persentase hingga melebihi 25%
dari total nilai keseluruhan aset perusahaan (Pujawan & Mahendrawathi, 2010).
Oleh karena itu, persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki dampak
yang besar terhadap kinerja perusahaan jika ditinjau dari aspek finansial sehingga
diperlukan pengendalian persediaan yang baik untuk mencapai kinerja perusahaan
yang baik.

Untuk mencapai kinerja yang baik dalam pengendalian persediaan, ada dua
hal yang perlu diperhatikan, yaitu efisiensi biaya persediaan dan efektivitas
pemenuhan permintaan konsumen. Jika perusahaan menumpuk persediaan
sebanyak-banyaknya, maka pemenuhan permintaan konsumen dapat dilakukan
dengan baik dengan risiko tanggungan biaya persediaan yang tinggi. Jika
perusahaan meminimalisir tingkat persediaan, maka biaya persediaan yang
ditanggung akan lebih rendah dengan risiko ketidakmampuan memenuhi
permintaan konsumen secara maksimal. Pengendalian persediaan yang dilakukan
secara tepat perlu diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut agar efisiensi
dan efektivitas dapat dicapai.

2.4.1 Klasifikasi Persediaan

Persediaan pada perusahaan umumnya terdiri dari berbagai macam jenis
yang variasinya tergantung pada jenis perusahaannya. Perusahaan yang
menghasilkan produk inovatif secara umum memiliki jenis persediaan yang lebih
bervariasi dibandingkan dengan perusahaan yang menghasilkan produk fungsional.
Secara keseluruhan, jenis-jenis persediaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut (Pujawan & Mahendrawathi, 2010):

1. Bentuk Persediaan

Berdasarkan bentuknya, persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
kelompok, yaitu:

a. Raw Materials

Raw materials (bahan baku) merupakan material mentah yang diperlukan

untuk diolah dalam kegiatan produksi yang setelahnya akan bertransformasi

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Raw materials menjadi
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sumber utama bagi perusahaan dalam menjalankan proses produksi dan
ketersediannya harus selalu dijaga agar perusahaan dapat melakukan
kegiatan produksi secara berkelanjutan.

b. Work in Process (WIP)
Work in process merupakan persediaan yang telah memasuki proses
produksi. Meskipun telah memasuki proses produksi, persediaan work in
process belum bertransformasi menjadi barang jadi sepenuhnya, namun
masih berada di dalam proses produksi ataupun menunggu untuk dilakukan
proses produksi hingga menjadi barang jadi sepenuhnya.

c. Finished Product
Finished product merupakan produk akhir hasil transformasi dari kegiatan
produksi. Finished product siap didistribusikan dan dipasarkan untuk

memenuhi permintaan konsumen.

2. Fungsi Persediaan

Berdasarkan fungsinya, persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam empat
kelompok, yaitu:

a. Pipeline/Transit Inventory
Pipeline/transit inventory merupakan persediaan yang muncul karena
adanya lead time pengiriman. Contohnya adalah material yang sedang
diangkut dengan moda transportasi dari satu tempat ke tempat lainnya. Jika
lead time pengiriman semakin besar, maka tingkat persediaan juga semakin
besar dan sebaliknya.

b. Cycle Stock
Cycle stock merupakan persediaan yang muncul karena adanya
pertimbangan aspek economies of scale. Pengadaan material dilakukan
dalam jumlah besar yang kemudian jumlahnya semakin lama akan semakin
berkurang karena dipakai atau dijual hingga habis atau hampir habis.
Setelah itu, pengadaan material kembali dilakukan sehingga terbentuk
siklus. Contoh pertimbangan yang digunakan dalam pengadaan cycle stock

adalah upaya meminimalisir biaya pengiriman per unit.
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c. Safety Stock

Safety stock merupakan persediaan yang digunakan untuk mengantisipasi
ketidakpastian permintaan konsumen. Semakin besar fluktuasi permintaan,

maka safety stock yang dibutuhkan juga semakin besar dan sebaliknya.

. Anticipation Stock

Anticipation stock merupakan persediaan yang digunakan untuk
mengantisipasi tingginya tingkat permintaan yang sifatnya musiman.
Tingkat permintaan yang dimaksud kenaikannya jauh lebih tinggi
dibandingkan kenaikan tingkat permintaan yang telah terjadi sebelumnya
dan kejadiannya sangat jarang terjadi sehingga diperlukan perlakuan khusus

dengan anticipation stock.

Sifat Ketergantungan Persediaan
Berdasarkan sifat ketergantungannya, persediaan dapat diklasifikasikan ke

dalam dua kelompok, yaitu:

a. Dependent Demand ltem

2.4.2

Dependent demand item merupakan persediaan suatu item yang tingkat
kebutuhannya mengikuti tingkat kebutuhan item yang lain karena saling
berkaitan. Dependent demand item biasanya terdapat pada komponen-
komponen pembentuk suatu produk jadi yang setiap komponennya saling
berkaitan satu sama lain.

Independent Demand Item

Independent demand item merupakan persediaan suatu item yang tingkat
kebutuhannya tidak berhubungan dengan tingkat kebutuhan item yang lain.
Independent demand item biasanya merupakan produk jadi yang tidak

memiliki keterkaitan dengan produk lainnya.

Parameter Persediaan

Untuk mengetahui kinerja pengendalian persediaan yang dilakukan oleh

suatu perusahaan, dibutuhkan parameter yang digunakan untuk pengukuran Kinerja

pengendalian persediaan. Berikut merupakan parameter yang digunakan dalam

pengendalian persediaan (Pujawan & Mahendrawathi, 2010).
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1.

2.4.3

Inventory Turnover Rate

Inventory turnover rate merupakan parameter yang digunakan untuk
mengetahui tingkat perputaran persediaan. Tingkat perputaran persediaan
merupakan tingkat kecepatan aliran suatu produk terhadap tingkat rata-rata
produk yang tersimpan sebagai persediaan. Semakin tinggi nilai inventory
turnover rate, kinerja persediaan perusahaan juga semakin baik.

Inventory Days of Supply

Inventory days of supply merupakan parameter yang digunakan untuk
mengetahui rata-rata hari yang dimiliki oleh perusahaan dalam melakukan
operasi dengan tingkat persediaan yang dimiliki. Semakin besar nilai
inventory days of supply menunjukkan tingkat perputaran persediaan yang
rendah.

Service Level

Service level merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui
persentase tingkat permintaan produk yang dapat dipenuhi dari keseluruhan
permintaan konsumen untuk produk terkait. Semakin besar tingkat service
level, maka kinerja persediaan perusahaan akan semakin baik. Biasanya
perusahaan telah menentukan target service level untuk setiap produk yang
ditawarkan. Dalam menentukan target service level, perusahaan
mempertimbangkan kemampuan yang dimilikinya untuk memenuhi
permintaan produk dengan karakteristik tertentu sehingga setiap jenis

produk bisa memiliki target service level yang berbeda-beda.

Biaya Persediaan

Pada persediaan terdapat komponen biaya yang dijadikan parameter dalam

pengambilan keputusan pengendalian persediaan, yaitu dari biaya pembelian, biaya

pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan. Berikut merupakan

keterangan mengenai setiap komponen biaya persediaan (Ishak, 2010).

1.

Biaya Pembelian
Biaya pembelian merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli setiap
item produk. Besaran biaya pembelian tergantung pada volume item yang

dipesan. Jika volume item yang dipesan semakin besar, maka biaya yang
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dikeluarkan juga semakin besar secara sebanding dan sebaliknya. Namun,
biaya pembelian dapat bervariasi ketika supplier menerapkan harga diskon
untuk volume item pemesanan yang lebih besar.

Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
setiap aktivitas pemesanan suatu item produk. Besaran biaya pemesanan
tidak tergantung pada volume item yang dipesan, namun yang
mempengaruhi adalah banyaknya pemesanan yang dilakukan. Pada
umumnya, biaya ini meliputi biaya untuk melakukan proses pesanan, biaya
komunikasi, biaya ekspedisi, biaya keperluan administrasi, biaya
pengepakan, biaya penimbangan, biaya inspeksi, dan biaya pengiriman.
Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang dikeluarkan karena adanya
aktivitas penyimpanan suatu item produk. Umumnya jika produk disimpan
dalam waktu yang semakin panjang, maka biaya penyimpanan yang
dikeluarkan akan semakin besar. Biaya pemesanan biasanya meliputi biaya
gudang, biaya penyusutan nilai produk, biaya kadaluarsa, biaya asuransi,
biaya administrasi, dan biaya handling.

Biaya Kekurangan

Biaya kekurangan merupakan biaya yang dikeluarkan akibat
ketidakmampuan memenuhi permintaan konsumen untuk memasarkan
suatu item produk. Besaran biaya kekurangan tergantung pada volume
permintaan item yang tidak dapat dipenuhi. Jika volume permintaan yang
tidak dapat dipenuhi semakin besar, maka biaya kekurangan yang
dikeluarkan juga semakin besar. Biaya kekurangan disebabkan oleh tingkat

persediaan yang kurang dari tingkat permintaan.

Model Pengendalian Persediaan

Pengendalian  persediaan  dapat  dilakukan  berdasarkan jenis

ketergantungannya, yaitu dependent demand dan independent demand (Waters,

2003). Metode pengendalian persediaan berdasarkan jenis ketergantungannya

ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 2. 1 Metode Pengendalian Persediaan (Waters, 2003)

Pengendalian persediaan dependent demand memiliki dua metode yang
dapat digunakan, yaitu Material Requirements Planning (MRP) dan Just In Time
(JIT). Metode MRP digunakan mengacu pada Bill of Material (BOM) dan Master
Production Schedule (MPS) untuk mengukur tingkat permintaan yang akan datang,
sedangkan metode JIT digunakan untuk mengurangi waste berupa persediaan pada
gudang. Untuk pengendalian persediaan independent demand juga terdapat dua
metode yang dapat digunakan, yaitu fixed order quantity dan periodic review. Fixed
order quantity mengacu pada volume pengadaan material yang tetap, sedangkan
periodic review mengacu pada waktu review persediaan yang dilakukan secara
periodik.

Model pengendalian persediaan terdiri dari deterministic model dan
probabilistic model. Masing-masing model memiliki karakteristiknya masing-
masing, terutama pada tingkat permintaan dan lead time.

1. Deterministic Model

Pada deterministic model, setiap parameter seperti tingkat permintaan, biaya
persediaan, dan lead time diketahui atau bisa dihitung dengan hasil yang pasti
(Tersine, 1994). Tingkat permintaan, biaya persediaan, dan lead time bersifat
konstan sehingga ukuran persediaan yang direncanakan juga bersifat konstan dan
selalu dapat memenuhi permintaan sehingga tidak terjadi kondisi stockout.

Pemesanan material dilakukan ketika tingkat persediaan sudah mencapai reorder
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point dengan kuantitas pesanan optimal yang diperolen dengan pendekatan
Economic Order Quantity (EOQ). Persediaan deterministic model ditunjukkan

pada gambar 2.2.

INVENTORY

Gambar 2. 2 Persediaan Deterministic Model (Tersine, 1994)

Biaya persediaan pada deterministic model secara garis besar terdiri dari
tiga komponen, yaitu biaya pembelian, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan.
Komponen biaya pembelian terdiri dari kuantitas permintaan dan biaya pembelian
per unit. Untuk komponen biaya pemesanan, biayanya terdiri dari biaya pemesanan
per order, kuantitas permintaan, dan kuantitas pesanan. Untuk komponen biaya
penyimpanan, biayanya terdiri dari biaya penyimpanan per unit per tahun dan
kuantitas pesanan. Perhitungan biaya total persediaan pada deterministic model
dirumuskan sebagai berikut (Tersine, 1994).

TC(Q) = CQ—R+“2—Q (2.2)

Keterangan:

TC  =Total biaya persediaan per periode

R = Jumlah permintaan per periode
C = Biaya pemesanan per order
Q = Kuantitas pesanan optimal
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H = PF= Biaya penyimpanan per unit per periode
P = Biaya pembelian per unit

F = Biaya penyimpanan per periode (fraction dari biaya pembelian unit)

Ketiga jenis biaya yang terdapat dalam persediaan deterministic model
memiliki hubungan dalam mempengaruhi biaya persediaan total. Hubungan ketiga

jenis biaya tersebut ditunjukkan pada gambar 2.3.

COST —»

0 e 3
*

Gambar 2. 3 Biaya Persediaan (Tersine, 1994)

Pada gambar 2.3, biaya persediaan minimum terjadi ketika biaya pemesanan
bernilai sama dengan biaya penyimpanan. Biaya persediaan dan biaya pemesanan
dipengaruhi oleh kuantitas pesanan, sehingga diperlukan kuantitas pesanan yang
optimal untuk mencapai biaya persediaan minimum. Dalam persamaan matematis,

biaya persediaan minimum dirumuskan sebagai berikut:

3TC(Q)_H CREQ) _
R R (2.3)

Sehingga untuk menghitung kuantitas pesanan optimal, digunakan rumus sebagai
berikut:
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Dalam pengendalian persediaan, terdapat komponen reorder point yang
menunjukkan kapan pemesanan material harus dilakukan. Reorder point
merupakan tingkat persediaan di mana pemesanan material harus dipesan untuk
menjaga ketersediaan material agar dapat memenuhi permintaan. Reorder point

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut:
r=dxl (2.5)

Keterangan:

r = Reorder point

d = Rata-rata permintaan per periode
I = Rata-rata lead time

2. Probabilistic Model

Pada probabilistic model, tingkat permintaan dan lead time pengiriman
pesanan tidak diketahui secara pasti. Karena tingkat permintaan dan lead time yang
sifatnya tidak pasti, ukuran persediaan yang direncanakan juga tidak diketahui
secara pasti dan ditentukan berdasarkan data historis. Untuk mengantisipasi tingkat
permintaan yang lebih tinggi dari biasanya pada saat-saat tertentu dan/atau
keterlambatan pengiriman pesanan, safety stock disediakan agar permintaan
senantiasa dapat dipenuhi. Besaran kebutuhan safety stock disesuaikan dengan
service level yang ingin dicapai pada suatu produk. Keberadaan safety stock
berfungsi untuk memperkecil biaya kekurangan (stockout) dengan meningkatkan
biaya penyimpanan (Tersine, 1994). Pemesanan material dilakukan ketika tingkat
persediaan sudah mencapai reorder point dengan ukuran kuantitas pesanan optimal

yang diperoleh dengan pendekatan EOQ probabilistik.
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Gambar 2. 4 Persediaan Probabilistic Model (Tersine, 1994)

Gambar 2.4 menunjukkan tingkat persediaan probabilistic model yang tidak
konstan karena adanya perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu pada tingkat
permintaan dan lead time pengiriman pesanan. Ketidakpastian yang terdapat pada
probabilistic model berpengaruh terhadap komponen biaya persediaannya. Biaya
persediaan pada probabilistic model secara garis besar terdiri dari lima komponen,
yaitu biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan regular stock, biaya
penyimpanan safety stock, dan biaya kekurangan. Perhitungan biaya total

persediaan pada probabilistic model dirumuskan sebagai berikut.

TC(Q) = %{ + Hz_Q + (H x Safety stock) + Stockout cost (2.6)

Perhitungan kuantitas pesanan pada probabilistic model dilakukan
menggunakan pendekatan EOQ probabilistik. EOQ probabilistik dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Pulungan & Fatma, 2018).

2R(C + CuN
Q= RN (2.7)
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Keterangan:

Cu = Stockout cost per unit

N = Ekspektasi jumlah unit stockout per siklus

Nilai N diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut.

N =s4[f(Za) - Za¥(Zo)] (2.8)
Keterangan:

f(Za) =NORMDIST (Za,0,1,0)

w(Zo) =NORMDIST (Za,0,1,0) - (Za (1 - NORMDIST (Z0,0,1,1)))

Nilai sqi diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut.

Sq = J(dz x 52 +1x s42) (2.9)
Keterangan:

Sdl = Interaksi standar deviasi permintaan per periode dan lead time

Sd = Standar deviasi permintaan per periode

SI = Standar deviasi lead time

Pada pehitungan biaya total persediaan probablistic model, terdapat
komponen biaya safety stock. Safety stock merupakan persediaan pengaman agar
permintaan tetap dapat dipenuhi ketika tingkat permintaan dan/atau lead time
pengiriman material lebih tinggi dari rata-rata. Safety stock diperoleh menggunakan

rumus sebagai berikut (Pujawan & Mahendrawathi, 2010).

Safety stock = z X sqi (2.10)
Keterangan:
z = Nilai z pada Appendix A
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Selain biaya safety stock, terdapat komponen biaya lain yang disebut dengan
stockout cost. Stockout cost merupakan biaya yang dikeluarkan akibat permintaan
yang tidak dapat dipenuhi. Stockout cost diperoleh menggunakan rumus sebagai
berikut.

Stockout cost = %CuN (2.11)

Reorder point pada probabilistic model mempertimbangkan ketidakpastian
tingkat permintaan dan lead time pengiriman, sehingga komponen safety stock
dimasukkan pada penentuan reorder point. Reorder point pada probabilistic model

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut.

B=(dx1)+zJ(d2xs12+1xsd2) (2.12)

2.4.5 Kasus Backorder

Pada kasus backorder, stockout cost diganti dengan backorder cost ketika
konsumen rela menunggu untuk memperoleh pesanan saat persediaan sedang
mengalami stockout. Perhitungan total biaya persediaan dan kuantitas pesanan
optimal pada kasus backorder berbeda dengan kasus stockout yang tidak
menerapkan backorder. Perhitungan total biaya persediaan pada kasus backorder

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut.

CR , H@Q-))’  KI*

= 4 .
TC(Q) 9 0 20 (2.13)
Keterangan:

J = Kuantitas backorder maksimal
K = Biaya backorder per unit per periode
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Perhitungan kuantitas pesanan pada kasus backorder dilakukan
menggunakan pendekatan EOQ backorder. EOQ backorder dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut.

9 =\/$\/% (2.14)

Reorder point pada kasus backorder mempertimbangkan kuantitas
backorder maksimal dalam perhitungannya. Reorder point pada kasus backorder

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut.
B=(dx1)-J (2.15)

Selain dengan pendekatan EOQ backorder, perhitungan kuantitas pesanan
optimal pada kasus backorder juga dapat dilakukan menggunakan pendekatan
heuristik. Selain itu, pendekatan heuristik juga dapat digunakan untuk mencari
reorder point. Pendekatan heuristik tepat digunakan terhadap permintaan dengan
variabilitas yang lebih tinggi. Pendekatan heuristik dilakukan menggunakan
metode Hadley-Within dengan langkah sebagai berikut (Pulungan & Fatma, 2018):

1. Menghitung nilai q,,= q, dengan persamaan berikut.
2CR
9917 99~ "? (216)

2. Mencari besarnya kemungkinan backorder (o) berdasarkan q,, .

= Ha
o= 2 (2.17)

3. Menghitung nilai r; dengan mencari z, dari tabel distribusi normal.
ri=(dx1)+z,sq (2.18)
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4. Menghitung nilai q,, dari nilai r, yang telah diperoleh.

_ [2R[C+CuN]
q02_ H

(2.19)
5. Menghitung kembali nilai o dengan go2 dan menghitung nilai r» dengan
formula berikut.
r, =(dx 1)+ z,84 (2.20)

6. Membandingkan nilai r1 dan r2. Jika nilai r> relatif sama dengan nilai ry,

maka iterasi selesai dan akan diperoleh r = r> dan q, = q,,. Jika nilainya
berbeda, maka kembali ke langkah 4 dengan mengganti nilai r1 = r> dan

o1~ Y02

2.4.6 Metode Pengendalian Persediaan Probabilistik
Untuk mencapai performansi persediaan yang baik dalam hal efisiensi biaya
dan efektivitas ketercapaian service level, dibutuhkan metode pengendalian
persediaan yang tepat. Metode yang dapat digunakan untuk melakukan
pengendalian persediaan bersifat probabilistik adalah continuous review dan
periodic review (Silver, Pyke, & Peterson, 1998). Parameter yang digunakan pada
kedua metode tersebut terdiri dari reorder point (s), kuantitas pesanan (Q), interval
waktu review (R), dan maximum stock (S).
1. Continuous Review
Pada model pengendalian persediaan continuous review, review tingkat
persediaan dilakukan secara terus-menerus sehingga tidak menggunakan inteval
waktu review. Ketika tingkat persediaan sudah mencapai reorder point atau di
bawahnya, pemesanan persediaan dilakukan. Model pengendalian persediaan
continuous review terdiri model (s,Q) dan model (s,S).
a. Model (5,Q)
Pada model (s,Q), pemesanan persediaan dilakukan ketika tingkat
persediaan sudah mencapai titik s atau di bawahnya dengan kuantitas

pesanan sebesar Q.
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b. Model (s,S)

Pada model (s,S), pemesanan persediaan dilakukan ketika tingkat
persediaan sudah mencapai titik s atau di bawahnya dengan kuantitas

pesanan yang menaikkan tingkat persediaan hingga mencapai titik S.

2. Periodic Review

Pada model pengendalian persediaan periodic review, review tingkat

persediaan dilakukan dalam interval waktu tertentu. Kuantitas pesanan pada model

periodic review menaikkan tingkat persediaan hingga titik S. Model pengendalian

persediaan periodic review terdiri dari model (R,S) dan model (R,s,S).

2.5

a. Model (R,S)

Pada model (R,S), pemesanan persediaan dilakukan ketika waktu untuk
melakukan review tiba dengan kuantitas pesanan yang menaikkan tingkat
persediaan hingga mencapai titik S.

Model (R,s,S)

Pada model (R,s,S), pemesanan persediaan dilakukan ketika waktu untuk
melakukan review tiba dan tingkat persediaan sudah mencapai titik s atau di
bawahnya. Namun ketika waktu untuk melakukan review tiba dan tingkat
persediaan masih berada di atas titik s, pemesanan persediaan tidak
dilakukan. Pemesanan persediaan dilakukan dengan kuantitas pesanan yang

menaikkan tingkat persediaan hingga mencapai titik S.

Simulasi Monte Carlo

Simulasi merupakan sebuah studi yang dilakukan dengan memanipulasi

suatu model untuk mengevaluasi alternatif desain, salah satunya adalah simulasi

Monte Carlo yang merupakan simulasi bersifat probabilistik. Simulasi Monte Carlo

adalah teknik sampling statistik yang digunakan untuk mendapatkan alternatif

solusi dari permasalahan yang bersifat kuantitatif (Fadjar, 2008). Dalam simulasi

Monte Carlo, setiap variabel pada model dari suatu sistem memiliki tingkat

probabilitas yang berbeda yang disusun dalam bentuk distribusi probabilitas.

Simulasi ini dilakukan secara iterasi berkali-kali dengan menentukan nilai random
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untuk setiap variabelnya. Dari simulasi yang dilakukan, diperoleh distribusi
probabilitas dari nilai sistem secara keseluruhan.

Simulasi Monte Carlo juga dapat diterapkan pada pengendalian persediaan.
Simulasi Monte Carlo membentuk model probabilistik yang diperoleh dari
eksperimen terhadap sampel yang diambil (Tersine, 1994). Teknik ini
menghasilkan sejumlah besar data yang mungkin memerlukan waktu yang cukup
lama untuk memperolehnya dengan melakukan generate data. Dari hasil generate
data, analisis dilakukan untuk memperoleh solusi dari permasalahan persediaan.
Langkah-langkah utama yang dilakukan dalam melakukan simulasi Monte Carlo
adalah sebagai berikut (Tersine, 1994):

1. Mendefinisikan distribusi probabilitas yang diketahui dari variabel penting.

2. Melakukan convert distribusi frekuensi setiap variabel menjadi distribusi
probabilitas kumulatif.

3. Mengambil sampel secara acak dari distribusi probabilitas kumulatif untuk
menentukan nilai variabel tertentu yang akan digunakan dalam simulasi.

4. Mensimulasikan operasi yang sedang dianalisis.

2.6 Penelitian-Penelitian Terkait

Pada subbab ini dijelaskan mengenai posisi penelitian Tugas Akhir ini.
Selain itu, terdapat penjelasan mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2017) bertujuan untuk memperoleh
kebijakan perbaikan mengenai pengendalian persediaan bahan baku tepung dan
packaging yang mampu meminimalisir total biaya persediaan. Metode yang
digunakan terdiri dari safety stock-reorder point, periodic review berupa (R,S)
system dan (R,s,S) system, serta continuous review berupa (s,Q) system dan (s,S)
system. Kelima pendekatan tersebut dibandingkan untuk memperoleh kebijakan
persediaan bahan baku tepung dan packaging dengan total biaya persediaan yang
paling rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2017) bertujuan untuk mengurangi
shortage pada pengendalian persediaan spare part dengan menentukan minimum

stock, maximum stock, dan reorder point. Sistem persediaan spare part dirancang
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dengan model periodic review. Tingkat persediaan di gudang disimulasikan dengan
metode Monte Carlo dan menghasilkan biaya persediaan yang terdiri dari holding
cost, ordering cost, dan stockout cost. Metode periodic review yang digunakan
memiliki parameter berupa minumum stock (s), maximum stock (S), dan interval
waktu review (R). Metode tersebut digunakan untuk menentukan strategi
persediaan yang optimal dengan meningkatkan service level dan mengurangi biaya
total persediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ghaisani (2015) bertujuan untuk
memperoleh kebijakan perbaikan mengenai pengendalian persediaan produk-
produk perishable pada pabrik pakan ternak yang mampu meminimalisir total biaya
persediaan. Setiap produk diklasifikasikan menggunakan analisis ABC agar
perusahaan mampu memberikan perlakuan yang berbeda terhadap kelompok
produk tertentu. Dua produk dipilih dari setiap kelompok sebagai sampel dalam
meninjau inventory. Peninjauan inventory dilakukan menggunakan dua sistem,
yaitu continuous review dan periodic review. Kedua sistem tersebut dibandingkan
dan dipilih kebijakan yang menghasilkan total biaya persediaan yang paling kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara (2015) bertujuan untuk menentukan
kebijakan persediaan material MRO (maintenance, repair, operation) tipe
consumable yang mampu meminimalisir total biaya persediaan. Material MRO
yang terdapat pada persediaan objek amatan memiliki jenis yang sangat banyak
sehingga dilakukan analisis critical item menggunakan Ng Model. Peramalan
dilakukan menggunakan simulasi Monte Carlo, metode Croston, SBA, dan LSA.
Hasil peramalan yang dipilih untuk setiap jenis material adalah hasil peramalan
yang menghasilkan nilai error terkecil yang ditinjau dari nilai MAD dan MSE.
Model persediaan yang digunakan adalah periodic review (R,s,S) dan continuous
review (s,Q). Output yang diperoleh dari penelitian meliputi jumlah pesanan, safety
stock, reorder point, dan total biaya persediaan. Dari hasil penelitian, dapat
diperolen rekomendasi kebijakan persediaan material MRO beserta estimasi
penghematan biaya total persediaan jika kebijakan tersebut diterapkan.

Berikut merupakan tabel yang menunjukkan posisi penelitian saat ini

beserta posisi penelitian-penelitian terdahulu.
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Tabel 2. 2 Posisi Penelitian

Metode Penelitian

8 | = |3 S| o2
Penulis, Objek < © |18z | L3 o |3 8
Tahun Penelitian i 2 £ | 25| 8 E' E s
| £ (8% 2% |88 |5
< o P
. Bahan baku
Azizah, pada industri \V Vv
2017
obat nyamuk
Spare part pada
Santoso, .
2017 mesin V V vV
pulverizer
Produk
Ghaisani, | perishable pada
2015 pabrik pakan v v v v
ternak
Tiara, Material MRO
2015 tipe cosumable v v v v
Penulis Material
2020 ’ Distribusi \/ \ \ \V/
Utama PLN
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian yang

dilakukan pada penelitian Tugas Akhir ini. Metodologi penelitian pada Tugas Akhir

Tinjauan pustaka

ini disajikan pada gambar berikut.

|
v ¥

Pengumpulan data Pengumpulan dokumen
persediaan perusahaan

v

Klasifikasi MDU
berdasarkan
analisis ABC

\ 4

Analisis CV

¢ Yes No ¢

Pendekatan EOQ Pendekatan heuristik

Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian Tugas Akhir



Perhitungan parameter
continuous review

A

Simulasi persediaan
menggunakan metode
Monte Carlo

A

Analisis kebijakan
pengendalian persediaan
eksisting dan perbaikan

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 2 Metodologi Penelitian Tugas Akhir (Lanjutan)

3.1  Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan aktivitas yang dilakukan untuk membentuk
kerangka berpikir mengenai permasalahan yang dibahas dan metode penyelesaian
yang digunakan pada penelitian Tugas Akhir ini. Tinjauan pustaka yang dilakukan
terkait dengan Material Distribusi Utama (MDU), klasifikasi ABC, analisis
Coefficient of Variations (CV), pengendalian persediaan, dan simulasi Monte
Carlo. Tinjauan pustaka dilakukan dengan mencari referensi-referensi yang

bersumber dari buku, jurnal, dan internet.
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3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan terhadap dua jenis data, yaitu data historis
terkait persediaan MDU dan dokumen perusahaan terkait kebijakan pengendalian
persediaan.
3.2.1 Pengumpulan Data Persediaan
Data persediaan diperoleh dari arsip data PLN UID Jawa Timur. Berikut
merupakan data-data yang dikumpulkan untuk penelitian Tugas Akhir ini.
1. Data MDU yang diterima di gudang
2. Data MDU yang keluar dari gudang
3. Data permintaan MDU
4. Data lead time pengadaan MDU
5. Data on-hand inventory
6. Data biaya pemesanan, biaya pengadaan, biaya penyimpanan, dan biaya
backorder

3.2.2 Pengumpulan Dokumen Perusahaan

Dokumen perusahaan digunakan untuk melakukan studi lapangan mengenai
kondisi eksisting kebijakan pengendalian persediaan di lapangan. Dokumen yang
dikumpulkan merupakan dokumen yang berkaitan dengan kebijakan pengendalian
persediaan MDU di PLN.

3.3 Klasifikasi MDU

Klasifikasi MDU dilakukan menggunakan analisis ABC. Seluruh varian
dari 16 kategori MDU diklasifikasikan berdasarkan tingkat permintaan. Material
tingkat A merupakan material yang memiliki nilai permintaan paling tinggi dalam

suatu periode.

3.4  Analisis CV

Analisis CV dilakukan terhadap setiap kategori MDU untuk menentukan
pendekatan perhitungan kuantitas pesanan. Jika nilai CV < 0,49, maka pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan EOQ. Jika nilai CV > 0,49, maka yang

digunakan adalah pendekatan heuristik.
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3.5  Perhitungan Parameter Continuous Review
Perhitungan parameter continuous review dilakukan terhadap setiap
kategori MDU. Model continuous review yang digunakan adalah model (s,S). Nilai

pada variabel s dan S digunakan sebagai input pada simulasi Monte Carlo.

3.6 Simulasi Monte Carlo

Simulasi persediaan untuk memperoleh kebijakan pengendalian persediaan
perbaikan dilakukan menggunakan metode Monte Carlo. Variabel uncertain pada
simulasi persediaan adalah variabel tingkat permintaan. Output akhir dari simulasi
Monte Carlo yang dilakukan adalah biaya total persediaan dan service level.

3.7  Analisis Kebijakan Persediaan

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan antara kondisi kebijakan
pengendalian persediaan eksisting dan kondisi kebijakan pengendalian persediaan
perbaikan yang diperoleh dari hasil simulasi. Perbandingan dilakukan dengan
meninjau service level dan total biaya persediaan MDU. Dari hasil simulasi, dapat
ditinjau bagaimana pengendalian persediaan MDU yang mampu mencapai service
level target dengan biaya termurah yang kemudian dibandingkan dengan

pengendalian persediaan eksisting.

3.8  Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan yang menjawab tujuan
penelitian Tugas Akhir yang telah dilakukan. Selain itu, saran diberikan terhadap
pelaksanan penelitian selanjutnya untuk topik yang berhubungan dengan penelitian

Tugas Akhir ini sebagai evaluasi agar dapat dilakukan secara lebih baik.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai profil perusahaan serta proses
pengumpulan dan pengolahan data. Proses pengumpulan dan pengolahan data
dilakukan berdasarkan metodologi penelitian yang telah dibahas pada bab

sebelumnya.

4.1 Profil Perusahaan

PLN

Gambar 4. 1 Logo PT PLN (Persero) (plIn.co.id, 2020)

Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan perusahaan berstatus Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) vyang memiliki maksud dan tujuan
menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam
jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan
penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang
pembangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas (plIn.co.id,
2020). PLN memiliki visi, yaitu “Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang
Bertumbuh kembang, Unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada Potensi
Insani”. Visi tersebut diikuti oleh misi yang terdiri sebagai berikut:
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
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4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

Secara garis besar, penyelenggaraan usaha penyediaan listrik terdiri dari 3
proses, yaitu pembangkitan, transmisi, dan distribusi. PLN memiliki peran dan
tanggung jawab pada ketiga proses tersebut. Sebagai perusahaan listrik, PLN
mengendalikan, memiliki, dan mengoperasikan tidak kurang dari 80% kapasitas
pembangkit di Indonesia. PLN juga merupakan pembeli tunggal listrik yang
diproduksi oleh perusahaan listrik swasta. Secara total, PLN mengendalikan
pembangkit dengan kapasitas mencapai 66,8 MW. Untuk jaringan transmisi, PLN
mengendalikan dan mengoperasikan 100% jaringan transmisi di Indonesia, yang
memanjang hingga total panjang 58,9 ribu KMs. Untuk jaringan distribusi, PLN
mengendalikan dan mengoperasikan 100% jaringan distribusi di Indonesia. Karena
itu, seluruh hal yang berkaitan dengan pengelolaan proses distribusi listrik di
Indonesia menjadi tanggung jawab penuh PLN, termasuk pengelolaan material

yang dibutuhkan dalam pendistribusian listrik.

4.2 Data Permintaan MDU

Pada subbab ini ditampilkan data permintaan MDU di PLN UID Jawa Timur
selama 2 tahun pada periode 1 Januari 2018 hingga 31 Desember 2019. Data ini
digunakan sebagai bahan dalam melakukan pengolahan data untuk memperoleh
kebijakan pengendalian persediaan pada setiap varian MDU. Data permintaan
setiap varian MDU ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Data Permintaan MDU Periode 1 Januari 2018 — 31 Desember 2019

No. Nomor MDU Total Permintaan MDU
1 2190224 2272076
2 2190222 1764438
3 3110542 6133432
4 3110034 1024167
5 1030074 6535
6 3050006 7062168
7 3110025 35372214
8 1030075 3087
9 2150601 128
10 3190019 43609
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No. Nomor MDU Total Permintaan MDU
847 3060134 4
848 3250009 3
849 3250036 1
856 3250041 1
857 4190064 2

4.3  Kilasifikasi MDU berdasarkan Analisis ABC

Pada subbab ini dilakukan pengolahan data untuk mengklasifikasikan MDU
berdasarkan analisis ABC. Klasifikasi MDU dilakukan untuk menentukan MDU
yang akan menjadi objek pada penelitian ini. Hasil klasifikasi MDU berdasarkan

analisis ABC ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Klasifikasi MDU berdasarkan Analisis ABC

0,
No. | Nomer | Toll | Ha | rgatott || Kumuli | e
arga
1| 2100224 | 2272076 Rp Rp 14,44% | 14,44% A
275.666 | 626.335.205.184 | *

2 2190222 | 1764438 2113;’96 373.7013;’7 4055 | 862% | 23,06% A
3 3110542 | 6133432 58%‘212 355.995872.372 821% | 31,27% A
4 3110034 | 1024167 305553 308-125558.257 711% | 38,38% A

5 | 2030074 | 6535 | o o0 |0 S0 | 508% | 4346% A

6 3050006 | 7062168 3031%3 212.8053?18.151 491% | 4837% A

7 3110025 | 35372214 4.53?6 1710 493575.1 47 | 394% | 52,32% A

8 | 1030075 | 3087 | P | o RPo| 262% | 5494% A
26 | 2150601 | 128 |, 47.7%2.338 A 4.51337%7.208 1,03% | 80,02% B
27 | 3190019 | 43609 | 5B, PP e | 093% | 8095% B
28 | 310518 | 111726 | S0 | o RP| o92m | 8187% B
29 | 3110183 | 104578 337'?7 . 35.260'3%2. oao | 081% | 8268% B
30 | 2150085 | 124 |y a b | aoona mgasg | 075% | 83.43% B
31| 3260036 | 2108 | o 0 | o R | 073w | 84.16% B
32 | 2190089 | 20087 1_53%F’680 207 46'?7%3.256 0,71% | 84,87% B
33 | 3060124 | 1788 | L, o0 | e coin | 061% | 8549% B
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(o)
No. Nl\zrgar D-cle—r%t;l: d ;1 atll:%i Harga Total H;/:ga KL|1_|m/3Iatif Kelas
arga
75 | 3280129 | 17381 Rp Rp 0,10% | 90,24% c
252.859 | 4.394.936.286 | :
76 | 3110056 | 12703 335591 4.259?87. 475 | 010% | 9034% c
77| 1060716 | 21312 | ;P | R 000% | 9043% C
78 | 3070152 | 17330 22552 . 3.965.250.930 0,09% | 90,52% c
79 | 2030040 | 539 7'06F;‘.’6 s 3.810.259.635 0,09% | 90,61% c
80 | 2150173 | 168 | o ohPiro | aoigabaies | 008% | 90.69% c
81 | 4120318 | 117 | o KPP e | 007% | 9076% c
82 | 3250055 | 93048 oo | aesabiare | 007% | 9083% c

Pengolahan data selanjutnya hanya dilakukan pada MDU yang terpilih
berdasarkan klasifikasi ABC, yaitu 8 MDU urutan teratas pada kelas A, kelas B,
dan kelas C, sehingga total varian MDU yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebanyak 24. Perlakuan pada setiap kelas sebenarnya dapat dibedakan seperti
dengan penggunaan target service level yang berbeda untuk setiap kelas, namun hal
tersebut tidak dilakukan karena kesepakatan dengan perusahaan.

Tabel 4. 3 MDU Terpilih yang Digunakan pada Penelitian

No. Nomor MDU Kelas
1 2190224 A
2 2190222 A
3 3110542 A
4 3110034 A
5 1030074 A
6 3050006 A
7 3110025 A
8 1030075 A
9 2150601 B
10 3190019 B
11 3110518 B
12 3110183 B
13 2150085 B
14 3260036 B
15 2190089 B
16 3060124 B
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No. Nomor MDU Kelas
17 3280129 C
18 3110056 C
19 1060716 C
20 3070152 C
21 2030040 C
22 2150173 C
23 4120318 C
24 3250055 C

4.4  Data Harga dan Lead Time Varian MDU Terpilih

Pada subbab ini ditampilkan data harga dan lead time untuk varian MDU
yang terpilih berdasarkan analisis ABC. Data tersebut digunakan sebagai masukan
dalam melakukan pengolahan data pada tahap-tahap selanjutnya. Data harga dan

lead time varian MDU terpilih ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 4 Data Harga dan Lead Time Varian MDU Terpilih

No. Nomor MDU Harga Satuan Lead Time (hari)
1 2190224 Rp 275.666 45
2 2190222 Rp 211.796 45
3 3110542 Rp 58.042 45
4 3110034 Rp 300.853 45
5 1030074 Rp 33.735.144 60
6 3050006 Rp 30.133 45
7 3110025 Rp 4.836 45
8 1030075 Rp 36.819.422 60
9 2150601 Rp 347.763.338 60
10 3190019 Rp 925.204 30
11 3110518 Rp 355.575 45
12 3110183 Rp 337.174 45
13 2150085 Rp 263.377.326 60
14 3260036 Rp 15.020.716 30
15 2190089 Rp  1.530.680 30
16 3060124 Rp 14.909.881 45
17 3280129 Rp 252.859 30
18 3110056 Rp 335.291 45
19 1060716 Rp 187.069 60
20 3070152 Rp 228.824 30
21 2030040 Rp  7.069.647 45
22 2150173 Rp 20.947.579 60
23 4120318 Rp 25.630.000 45
24 3250055 Rp 32.097 30
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45  Perhitungan Biaya Persediaan MDU

Biaya persediaan memiliki komponen berupa biaya pembelian, biaya
pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan. Biaya pembelian berkaitan
dengan harga material yang telah ditampilkan pada subbab sebelumnya. Oleh
karena itu, pada subbab ini perhitungan biaya persediaan dilakukan pada komponen

biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan.

45.1 Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
setiap pemesanan material. Biaya pemesanan tidak berkaitan dengan jumlah dan
jenis material yang dipesan sehingga besar biaya untuk setiap pemesanan selalu
sama meskipun volume dan jenis material yang dipesan berbeda-beda. Pada
penelitian ini, biaya pemesanan terdiri dari biaya telepon, listrik, internet, dan biaya
administrasi pada bidang Niaga di PLN UID Jawa Timur. Rincian biaya tersebut
ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 5 Rincian Biaya Pemesanan

Jenis Biaya Total Biaya per Bulan
Telepon, Listrik, dan Internet Rp 5.000.000
Administrasi Rp 10.000.000
Total Rp 15.000.000

Setelah dilakukan perhitungan pada setiap komponen biaya pemesanan,
selanjutnya dilakukan perhitungan biaya pemesanan. Perhitungan biaya pemesanan

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 6 Biaya Pemesanan

Komponen Biaya Total Biaya per Bulan
Telepon, LIS'[IfIk_, Inte_rnet, dan Rp  15.000.000
Administrasi
Total Biaya per Tahun Rp 180.000.000
Jumlah Pemesanan per Tahun 366
Biaya Pemesanan Rp 491.803
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4.5.2 Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas
penyimpanan persediaan material. Biaya penyimpanan berkaitan dengan jumlah
dan jenis material yang disimpan sehingga penyimpanan untuk jumlah dan jenis
material yang berbeda-beda bisa memiliki besaran biaya yang berbeda-beda juga.
Pada penelitian ini, biaya penyimpanan merupakan biaya pergudangan yang terdiri
dari biaya depresiasi aset pergudangan, gaji karyawan pergudangan, dan biaya
aktivitas pergudangan.

Biaya pertama yang dihitung adalah adalah biaya depresiasi aset
pergudangan. Metode depresiasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
depresiasi garis lurus. Umur ekonomis aset ditentukan berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 3 Tahun 2009. Berikut merupakan contoh perhitungan

depresiasi rak di gudang di PLN UID Jawa Timur.

Nilai Perolehan - Nilai Residu

Umur Ekonomis

Depresiasi per Tahun =

Keterangan:

Nilai Perolehan = Nilai aset ketika pertama dibeli

Nilai Residu = Nilai aset setelah umur ekonomis (asumsi = Rp 0)
Umur Ekonomis = Masa berlaku aset (tahun)

Rp2.500.000 - Rp0
4

Depresiasi Rak per Tahun = Rp625.000
Depresiasi Rak per Bulan = Rp52.083

Depresiasi Rak per Tahun =

Perhitungan depresiasi untuk salah satu aset pergudangan telah dilakukan.
Untuk aset pergudangan secara keseluruhan, rincian biaya depresiasinya

ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 7 Rincian Biaya Depresiasi Aset Pergudangan

Umur .
Aset Harga Juml_ah Harga Total Ekonomis Depresiasi Aset
Satuan Unit per Bulan
(Tahun)
Rp
Gudang 4629 630 18000 | Rp 83.333.340.000 20 Rp 347.222.250
. Rp
Forklift 33.300.000 20 Rp  666.000.000 8 Rp 6.937.500
Rp
Rak 2 500.000 300 Rp  750.000.000 4 Rp15.625.000
Total Rp 369.784.750

Setelah dilakukan perhitungan biaya depresiasi aset pergudangan,
selanjutnya dilakukan perhitungan gaji karyawan pergudangan. Perhitungan gaji

karyawan pergudangan ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Rincian Gaji Karyawan Pergudangan

Karyawan Jumlah Gaji per Bulan Total Gaji per Bulan
Supervisor 33 Rp 23.000.000 Rp 759.000.000

Setelah dilakukan perhitungan gaji karyawan pergudangan, selanjutnya
dilakukan perhitungan biaya aktivitas pergudangan. Perhitungan biaya aktivitas
pergudangan ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 9 Rincian Biaya Aktivitas Pergudangan

Jenis Biaya Total Biaya per Bulan
Perawatan Gudang Rp 9.900.000
Listrik Rp 54.000.000
Total Rp 63.900.000

Setelah dilakukan perhitungan biaya depresiasi aset pergudangan, gaji
karyawan pergudangan, dan biaya aktivitas pergudangan, selanjutnya dilakukan
rekapitulasi perhitungan biaya pergudangan. Rekapitulasi perhitungan biaya
pergudangan ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 10 Biaya Pergudangan

Komponen Biaya Pergudangan Total Biaya per Bulan
Depresiasi Aset Rp 369.784.750
Gaji Karyawan Rp 759.000.000
Aktivitas Pergudangan Rp 63.900.000
Total Rp 1.192.684.750
Biaya Pergudangan / Unit / Bulan Rp 4.773

Selain biaya depresiasi aset pergudangan, gaji karyawan pergudangan, dan
biaya aktivitas pergudangan, biaya penyimpanan juga memiliki komponen berupa
obsolescence cost, yaitu biaya risiko keusangan material yang disimpan di dalam
gudang dalam rentang waktu yang telah ditentukan. PLN UID Jawa Timur
menentukan bahwa rentang waktu maksimal persediaan berada di dalam gudang
(dead stock) adalah 3 tahun. Berikut merupakan contoh perhitungan obsolescene
cost MDU varian 2190089 di PLN UID Jawa Timur.

Obsol Cost = Nilai Material
solescence Cost = ———ro—
Rp1.530.680
Obsolescence Cost per Tahun = — s - Rp510.227
Rp510.227
Obsolescence Cost per Bulan = 1 - Rp42.519

Cost of money juga menjadi salah satu komponen biaya yang perlu
dimasukkan dalam biaya penyimpanan. Cost of money merupakan bunga yang
harus dikeluarkan ketika memperoleh dana investasi, dalam hal ini adalah investasi
persediaan material. Besaran cost of money ditentukan oleh tingkat suku bunga.
Suku bunga yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 9,25% per tahun.
Berikut merupakan contoh perhitungan cost of money MDU varian 2190089 di PLN
UID Jawa Timur:

Cost of Money = Tingkat Suku Bunga per Tahun x Nilai Material

Cost of Money =9,25% x Rp1.530.680 = Rp141.587,87
Cost of Money per Bulan = Rp11.798,99

45



Setelah dilakukan perhitungan komponen biaya penyimpanan lain berupa

obsolescence cost dan cost of money, selanjutnya dilakukan rekapitulasi

perhitungan biaya penyimpanan untuk setiap varian MDU. Rekapitulasi

perhitungan biaya penyimpanan setiap varian MDU ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 11 Biaya Penyimpanan setiap Varian MDU

Nomor Biaya Obsolescence Costof Total Biaya
No. MDU Perg_udangan /| Cost/Unit/ | Money/ Unit Penyimpanan
Unit / Bulan Bulan / Bulan / Unit/ Tahun

1 | 2190224 i o > 1;5 93 174862

2 | 2190222 a7rs 5 053 1.6?2p,60 17 464

3 | 3110542 i B 44551 1 960

4 | 3110034 o i 231908 195,967

5 | 1030074 a7vs 037 087 260.(?4{)1,74 14433823
6 | 3050006 o oo 23;'028 70,105

7 | 3110025 i o 373 % 50,953

8 | 1030075 4.F72$3 1.02%?762 283.8er)6,38 15.7;?.211
9 | 2150601 avs 0.660003 2.680.F§5p75,73 145,146,495
10 | 3190019 4_$$3 25.R7%0 7. 1?{), 78 455556
11 | 3110518 i o 2,75(; 89 206,500
12 | 3110183 i oap 2,555 05 200853
13 | 2150085 avs 316057 2.030.R2%0,22 112213118
14 | 3260036 avs 417912 115.7R£4,68 6453595
15 | 2190089 4.553 42.RsF19 11.7%3,99 70;.)888
16 | 3060124 4_553 415563 114.535)0,34 6.40%?398
17 | 3280129 i o 1,92{; 1 164 b4s
18 | 3110056 i o 2,5545 53 200,052
19 | 1060716 i o b 1,451'0, 99 136034
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—— Biaya Obsolescence Cost of Total Biaya
No. MDU Pergudangan/ | Cost/Unit/ | Money/Unit | Penyimpanan
Unit / Bulan Bulan / Bulan / Unit/ Tahun
Rp Rp Rp Rp
20 | 3070152 4773 6.356 1.763.85 154.715
Rp Rp Rp Rp
21 | 2030040 4.773 196.379 54.495,19 3.067.765
Rp Rp Rp Rp
22 | 2150173 4.773 581.877 161.470,92 8.977.451
Rp Rp Rp Rp
23 | 4120318 4.773 711.944 197.564,58 | 10.971.382
Rp Rp Rp Rp
24 | 3250055 4773 892 247,42 70.942

4.5.3 Biaya Kekurangan

Biaya kekurangan pada penelitian ini merupakan backorder cost, yaitu

biaya yang dikeluarkan karena ketidakmampuan memenuhi permintaan konsumen

secara tepat waktu. Backorder cost berkaitan dengan jenis material sehingga

backorder cost untuk setiap jenis material bisa berbeda-beda. Perhitungan

backorder cost menggunakan asumsi 20% per unit dari nilai setiap varian MDU.

Rekapitulasi backorder cost untuk setiap varian MDU ditampilkan pada tabel
berikut.

Tabel 4. 12 Biaya Kekurangan setiap Varian MDU

No. Nomor MDU Harga Satuan Backorder Cost / Unit
1 2190224 Rp 275.666 Rp 55.133
2 2190222 Rp 211.796 Rp 42.359
3 3110542 Rp 58.042 Rp 11.608
4 3110034 Rp 300.853 Rp 60.171
5 1030074 Rp 33.735.144 Rp 6.747.029
6 3050006 Rp 30.133 Rp 6.027
7 3110025 Rp 4.836 Rp 967
8 1030075 Rp 36.819.422 Rp 7.363.884
9 2150601 Rp 347.763.338 Rp 69.552.668
10 3190019 Rp 925.204 Rp 185.041
11 3110518 Rp 355.575 Rp 71.115
12 3110183 Rp 337.174 Rp 67.435
13 2150085 Rp 263.377.326 Rp 52.675.465
14 3260036 Rp 15.020.716 Rp 3.004.143
15 2190089 Rp  1.530.680 Rp 306.136
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No. Nomor MDU Harga Satuan Backorder Cost / Unit
16 3060124 Rp 14.909.881 Rp 2.981.976
17 3280129 Rp 252.859 Rp 50.572
18 3110056 Rp 335.291 Rp 67.058
19 1060716 Rp 187.069 Rp 37.414
20 3070152 Rp 228.824 Rp 45.765
21 2030040 Rp  7.069.647 Rp 1.413.929
22 2150173 Rp 20.947.579 Rp 4.189.516
23 4120318 Rp 25.630.000 Rp 5.126.000
24 3250055 Rp 32.097 Rp 6.419

penyimpanan, dan biaya kekurangan telah dilakukan.

Perhitungan biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan, biaya

Berikut merupakan

rekapitulasi perhitungan biaya persediaan untuk setiap varian MDU terpilih.

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Biaya Persediaan setiap Varian MDU

Nomor Biaya Biaya .

No. MDU Pemesgman Penyim)[;anan LV NG U
1 | 2190224 | Rp 491.803 Rp  174.662 Rp 55.133
2 | 2190222 | Rp 491.803 Rp 147.464 Rp 42.359
3 | 3110542 | Rp491.803 Rp 81.990 Rp 11.608
4 | 3110034 | Rp491.803 Rp 185.387 Rp 60.171
5 | 1030074 | Rp491.803 Rp 14.422.823 Rp 6.747.029
6 | 3050006 | Rp491.803 Rp 70.105 Rp 6.027
7 | 3110025 | Rp 491.803 Rp  59.333 Rp 967
8 | 1030075 | Rp491.803 Rp 15.736.211 Rp 7.363.884
9 | 2150601 | Rp491.803 Rp 148.146.495 Rp 69.552.668
10 | 3190019 | Rp 491.803 Rp  451.256 Rp 185.041
11 | 3110518 | Rp 491.803 Rp 208.690 Rp 71.115
12 | 3110183 | Rp 491.803 Rp  200.853 Rp 67.435
13 | 2150085 | Rp 491.803 Rp 112.212.118 Rp 52.675.465
14 | 3260036 | Rp 491.803 Rp 6.453.595 Rp 3.004.143
15 | 2190089 | Rp 491.803 Rp 709.088 Rp 306.136
16 | 3060124 | Rp 491.803 Rp 6.406.398 Rp 2.981.976
17 | 3280129 | Rp 491.803 Rp 164.949 Rp 50.572
18 | 3110056 | Rp 491.803 Rp 200.052 Rp 67.058
19 | 1060716 | Rp 491.803 Rp  136.934 Rp 37.414
20 | 3070152 | Rp 491.803 Rp 154.715 Rp 45.765
21 | 2030040 | Rp 491.803 Rp 3.067.765 Rp 1.413.929
22 | 2150173 | Rp 491.803 Rp 8.977.451 Rp 4.189.516
23 | 4120318 | Rp 491.803 Rp 10.971.382 Rp 5.126.000
24 | 3250055 | Rp 491.803 Rp 70.942 Rp 6.419
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4.6  Analisis CV

Pada subbab ini dilakukan analisis CV untuk setiap varian MDU terpilih.
Analisis CV dilakukan dengan menghitung nilai CV setiap varian MDU untuk
menentukan metode perhitungan kuantitas pesanan. Jika nilai CV < 0,49, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan EOQ. Jika nilai CV > 0,49, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan heuristik. Sebagai contoh, berikut
merupakan perhitugan CV pada MDU varian 1030074

variance of demand per period

CvV=
Square of average demand per period

v=229 5807
-~ 80,14 7

Perhitungan CV dilakukan pada setiap varian MDU. Hasil penentuan
metode perhitungan kuantitas pesanan setiap varian MDU berdasarkan analisis CV

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 14 Rekapitulasi Penentuan Metode Perhitungan Kuantitas Pesanan MDU

No. Nomor MDU CVv Metode
1 2190224 3,929643048 Heuristik
2 2190222 4,403421676 Heuristik
3 3110542 2,486673264 Heuristik
4 3110034 4477710187 Heuristik
5 1030074 2,807788451 Heuristik
6 3050006 5,386213196 Heuristik
7 3110025 1,300896316 Heuristik
8 1030075 2,811283498 Heuristik
9 2150601 16,22070647 Heuristik
10 3190019 7,992386343 Heuristik
11 3110518 9,700352451 Heuristik
12 3110183 8,411200911 Heuristik
13 2150085 31,32699277 Heuristik
14 3260036 10,41620646 Heuristik
15 2190089 21,19591423 Heuristik
16 3060124 26,44149952 Heuristik
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No. Nomor MDU Ccv Metode
17 3280129 21,3192739 Heuristik
18 3110056 111,7012165 Heuristik
19 1060716 24,79637251 Heuristik
20 3070152 14,72211084 Heuristik
21 2030040 36,73368897 Heuristik
22 2150173 16,09262292 Heuristik
23 4120318 52,87987481 Heuristik
24 3250055 6,748910722 Heuristik

4.7  Fitting Distribusi Permintaan MDU

Fitting distribusi permintaan MDU dilakukan pada data permintaan pada
periode 1 Januari 2018—31 Desember 2019. Hasil dari fitting distribusi digunakan
untuk menyusun bilangan random permintaan MDU yang dibutuhkan dalam
melakukan simulasi Monte Carlo. Fitting distribusi permintaan MDU dilakukan
menggunakan software @risk. Berikut merupakan contoh dari hasil fitting
distribusi permintaan MDU dengan software @risk untuk MDU varian 2190222.

Fit Comparison for Dataset 10
RiskNormal(2417.0,5072.0)
0 9,171

5.0%
31.7%

5.0% |
9.1% I

4.0 1

3.54

3.0 1

i
]

[ @RISK Trial Version
N For Evaluation Purposes Only

g
=)

Values x 1074

wn

10,000
20,000
30,000
40,000
50,000

Gambar 4. 2 Fitting Distribusi Tingkat Permintaan MDU Varian 2190222

Ketika hasil fitting distribusi permintaan yang bersifat normal di @risk
memiliki tingkat error yang besar, fitting distribusi permintaan kembali dilakukan

menggunakan pendekatan probabilistik secara empiris. Data varian MDU dibagi
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menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok data dihitung rata-rata dan
standar deviasinya. Probabilitas jumlah data pada setiap kelompok dari keseluruhan
data juga dihitung dan setelah itu dilakukan perhitungan kumulatif probabilitas
jumlah data. Kemudian, generate bilangan random dilakukan pada setiap kelompok
data dengan parameter distribusi normal. Berikut merupakan contoh fitting
distribusi berdasarkan pendekatan probabilistik empiris pada MDU varian
2190222.

Tabel 4. 15 Fitting Distribusi dengan Probabilistik Empiris MDU Varian 2190222

Standar | Jumlah - Kumulatif
Kelompok Data Mean Deviasi Data Probabilitas Probabilitas
0 0 0 117 0,160274 0,160274
0 - 4586,2 1131 1208,401 502 0,687671 0,847945
4586,2 - 9172,4 | 6640,187 | 1381,891 75 0,10274 0,950685
9172,4-13758,6 | 11131,58 | 1270,869 19 0,026027 0,976712
13758,6 - 18344,8 16082 | 1275,897 4 0,005479 0,982192
18344,8 — 22931 20242 | 1092,899 3 0,00411 0,986301
22931 — 27517,2 25858 0 1 0,00137 0,987671
27517,2 - 32103,4 | 28995,5 9115 2 0,00274 0,990411
32103,4 — 36689,6 | 33890 1378 2 0,00274 0,993151
36689,6 —41275,8 | 40685,67 | 543,5772 3 0,00411 0,99726
41275,8 - 45862 44211 1651 2 0,00274 1

Fitting distribusi dengan probabilistik empiris dilakukan pada seluruh
varian MDU terpilih. Hasil fitting tingkat permintaan digunakan untuk men-
generate tingkat permintaan pada setiap varian MDU yang selanjutnya digunakan
dalam melakukan simulasi Monte Carlo.

4.8 Perhitungan Parameter Kebijakan Pengendalian Persediaan

Pada subbab ini dilakukan perhitungan parameter pengendalian persediaan.
Perhitungan parameter pengendalian persediaan dilakukan pada kebijakan eksisting
dan kebijakan perbaikan.

4.8.1 Perhitungan Parameter Input Kebijakan Persediaan Eksisting

Pada kondisi eksisting, kebijakan yang digunakan adalah minimum stock
dan maximum stock. Minimum stock merupakan istilah yang digunakan oleh PLN

untuk reorder point, dan maximum stock yang diterapkan oleh PLN merupakan
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hasil perkalian minimum stock sebanyak 2 kali. Ketika tingkat persediaan MDU

mencapai minimum stock atau lebih rendah, PLN akan melakukan pengadaan

dengan volume sebesar selisih antara maximum stock dengan tingkat persediaan

eksisting. Data mengenai parameter kebijakan pengendalian persediaan eksisting

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 16 Parameter Input Kebijakan Persediaan Eksisting

o, | Nomor | o an | Pormintagn | Tme | Minimum | Maximum
per Tahun per Hari (Hari)

1 | 2190224 | 1136038 3112,433 45 140060 280120
2 | 2190222 882219 2417,038 45 108767 217534
3 | 3110542 | 3066716 8401,962 45 378089 756178
4 | 3110034 512084 1402,970 45 63134 126268
5 | 1030074 3268 8,953 60 538 1076
6 | 3050006 | 3531084 9674,203 45 435340 870680
7 | 3110025 | 17686107 48455,088 45 2180479 | 4360958
8 | 1030075 1544 4,230 60 254 508

9 | 2150601 64 0,175 60 11 22

10 | 3190019 21805 59,740 30 1793 3586
11 | 3110518 55863 153,049 45 6888 13776
12 | 3110183 52289 143,258 45 6447 12894
13 | 2150085 62 0,170 60 11 22

14 | 3260036 1054 2,888 30 87 174

15 | 2190089 10044 27,518 30 826 1652
16 | 3060124 894 2,449 45 111 222

17 | 3280129 8691 23,811 30 715 1430
18 | 3110056 6352 17,403 45 784 1568
19 | 1060716 10656 29,195 60 1752 3504
20 | 3070152 8665 23,740 30 713 1426
21 | 2030040 270 0,740 45 34 68

22 | 2150173 84 0,230 60 14 28

23 | 4120318 59 0,162 45 8 16

24 | 3250055 46524 127,463 30 3824 7648
4.8.2 Perhitungan Parameter Input Kebijakan Persediaan Perbaikan

Kebijakan pengendalian persediaan perbaikan pada penelitian ini

menggunakan pendekatan continuous review. Parameter yang digunakan adalah

minimum stock (s) dan maximum stock (S). Minimum stock merupakan reorder
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point, sedangkan maximum stock merupakan minimum stock ditambah dengan
kuantitas pesanan optimal (q). Berikut merupakan data yang digunakan untuk
melakukan perhitungan parameter input kebijakan persediaan perbaikan pada MDU
varian 2150085.

Tabel 4. 17 Data Perhitungan Parameter Input Kebijakan Persediaan Perbaikan

MDU Varian 2150085
Rata-rata permintaan per tahun (R) 62
Rata-rata permintaan per hari (d) 0,1698
Standar deviasi permintaan (Sq) 0,95073
Lead time (1) 60 hari
Interaksi standar deviasi permintaan per periode dan lead time (Sa) 7,3643
Biaya pemesanan (C) Rp 491.803
Biaya backorder per unit (Cu) Rp 52.675.465
Biaya penyimpanan per unit per tahun (H) Rp 112.212.118

Selanjutnya, data pada tabel di atas digunakan dalam melakukan
perhitungan parameter input. Perhitungan parameter input pada MDU varian
2150085 menggunakan metode heuristik. Berikut merupakan perhitungan heuristik
pada MDU varian 2150085.

1. Menghitung nilai q,,= q,, dengan persamaan berikut.
_[2cr _ [2(491803)(62)
Qo1 =% = \"w T Tnzis 0,7372

2. Mencari besarnya kemungkinan stockout (o) berdasarkan q;.

_ Hqy _ (112212118)(0,7372) _
CuR (52675465)(62) 0,0169

Za=2,12

3. Menghitung nilai r; dengan mencari z, dari tabel distribusi normal.
r;=(0,1698 x 60) + 2,12 (7,3643) = 26,6123
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4. Menghitung nilai q,, dari nilai r, yang telah diperoleh.
N= [7 G dx= sq [f(Zo)-Za y(Za)]
Dimana,
f(Za) = NORMDIST (Z0.,0,1,0)
y(Za) = NORMDIST (Z0,0,1,0) — (Zo. (1 - NORMDIST (Z0,0,1,1)))

Dengan Zo. = 2,12, nilai f(Za) = 0,0421 dan y(Za) = 0,0061
N = sy [f(Zo)-Zo w(Za) = 7,3643 [0,0421 — 2,12 (0,0061)] = 0,2149

_|2RIC+CuNT _ [2(62)[ 491803 + (52675465)(0,2149) | __
o2 _\/ H _\/ 112212118 =4,3948

Hap, _ (112212118)(4,3948) _
CuR (52675465)(62) 0,1007

Za=1,28

o=

5. Menghitung kembali nilai oo dengan qo2 dan menghitung nilai r> dengan
formula berikut.
r, = (dx 1)+ z,54 = (0,1698 x 60) + 1,28 (7,3643) = 20,4263

Dari perhitungan di atas, diperoleh r; = 26,6123 dan r, = 20,4263. Karena
nilai keduanya berbeda, maka dilakukan iterasi perhitungan selanjutnya hingga

nilai kedua r sama. Berikut merupakan perhitungan hingga iterasi keempat.

6. Menghitung nilai q,, dari nilai r; yang telah diperoleh.

N = sy [f(Zo)-Za w(Za) = 7,3643 [0,3176 — 0,675 (0,1490)] = 1,5986

_ \/2R[C+CuN] _ \/2(62) [ 491803 + (52675465)(1,5886) ]

H 112212118 =11,8373

o2

_ Hqp, _ (112212118)(11,8373) _
*T (52675465)(62) 0,2711

Za.=0,61
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7. Menghitung kembali nilai o dengan qo2 dan menghitung nilai r> dengan
formula berikut.
r, =(dx 1)+ z.84 = (0,1698 x 60) + 0,61 (7,3643) = 15,4922

Dari perhitungan di atas, diperoleh r; = 15,9709 dan r, = 15,4922. Karena
nilai keduanya relatif sama, maka perhitungan selesai dilakukan. Berikut
merupakan hasil akhir perhitungan parameter kebijakan pengendalian persediaan
perbaikan MDU varian 2150085:

q=11,8373 = 12
r =15,4922 = 16

SS = Za sy = (0,61) (7,3643) = 4,4922 = 5
S=q+r=12+16=28

Perhitungan parameter input pada salah satu varian MDU telah dilakukan.
Rekapitulasi perhitungan parameter input kebijakan pengendalian persediaan

perbaikan untuk seluruh varian MDU ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. 18 Rekapitulasi Perhitungan Parameter Input Kebijakan Perbaikan

No. | Nomor MDU q S Safety Stock S

1 2190224 83426 182070 42010 265496
2 2190222 66121 140750 31983 206871
3 3110542 156160 441192 63103 597352
4 3110034 39727 83050 19916 122777
5 1030074 259 680 142 939
6 3050006 234023 435340 0 669363
7 3110025 358063 2180479 0 2538542
8 1030075 123 321 67 444
9 2150601 10 16 5 26
10 3190019 1929 2779 986 4708
11 3110518 5912 9511 2623 15423
12 3110183 5229 8817 2370 14046
13 2150085 12 16 5 28
14 3260036 107 142 55 249
15 2190089 1300 1413 587 2713
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No. | Nomor MDU q S Safety Stock S

16 3060124 150 171 60 321
17 3280129 1072 1089 374 2161
18 3110056 1782 784 0 2566
19 1060716 1806 2000 248 3806
20 3070152 933 1063 350 1996
21 2030040 53 52 18 105
22 2150173 14 20 6 34

23 4120318 14 12 4 26

24 3250055 3085 3879 55 6964

4.9  Simulasi Kebijakan Pengendalian Persediaan

Pada subbab ini dilakukan simulasi kebijakan pengendalian persediaan pada
kondisi eksisting dan kondisi perbaikan dengan pendekatan continuous review.
Simulasi dilakukan menggunakan metode Monte Carlo dengan variabel uncertain
berupa variabel tingkat permintaan.
4.9.1 Simulasi Kebijakan Pengendalian Persediaan Eksisting

Kebijakan eksisting menggunakan minimum stock dan maximum stock
sebagai parameter pengendalian persediaan MDU. Pemesanan material dilakukan
ketika tingkat persediaan MDU mencapai minimum stock atau lebih rendah dengan
volume pesanan sebesar selisih antara tingkat persediaan terkini dengan maximum
stock yang besarnya 2 kali dari minimum stock. Untuk mengetahui performansi dari
kebijakan eksisting yang ditinjau dari total biaya persediaan dan ketercapaian
service level, dilakukan simulasi pengendalian persediaan. Berikut merupakan
komponen yang digunakan dalam menyusun rancangan simulasi pengendalian
persediaan:

1. Stok terkini

Stok masuk
Stok tersedia
Demand
Stok keluar
Stok sisa
Stockout

© N o g B~ D

Keputusan pemesanan
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9. Tingkat pesanan
10. Periode kedatangan pesanan
11. Biaya pembelian
12. Biaya pemesanan
13. Biaya penyimpanan
14. Biaya backorder
15. Total biaya persediaan

16. Service level

Output akhir dari simulasi yang dilakukan adalah total biaya persediaan dan
ketercapaian rata-rata service level selama satu tahun. Untuk melakukan simulasi
perlu ditentukan jumlah replikasi yang tepat agar hasil simulasi yang dijalankan
dapat menggambarkan kondisi eksisting dalam pengendalian persediaan. Jumlah
replikasi diuji menggunakan perhitungan halfwidth dan dilanjutkan dengan
perhitungan tingkat error untuk mengetahui apakah jumlah replikasi yang telah
ditentukan cukup untuk menghasilkan hasil simulasi yang dapat diterima atau tidak
dalam hal tingkat error yang dihasilkan. Jumlah replikasi pertama yang digunakan
pada penelitian ini adalah 100 dengan batasan error sebesar 5%. Parameter tingkat
error yang digunakan dalam pengujian jumlah replikasi simulasi adalah tingkat
service level. Pada MDU varian 2190224, rata-rata ketercapaian service level dari
100 kali replikasi menggunakan software @risk adalah 95,793% dengan standar
deviasi sebesar 3,457%. Berikut merupakan perhitungan halfwidth dan tingkat
error pada simulasi MDU varian 2190224,

hw=ta . X
i, n-1

Bk

Keterangan:

t« = Nilai tabel distribusi t dengan nilai derajat kebebasan (n-1)
2)

a = Tingkat error (5%)

S = Standar deviasi pada uji coba simulasi

n = Jumlah replikasi percobaan
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0,03457*
hw = 1,98422 x oo — 0-00686

0,00686
0,95793

% error =

% 100% = 0,716%

Dari tingkat error yang dihasilkan, jumlah replikasi sebanyak 100 Kkali
dianggap cukup. Setelah melakukan perhitungan halfwidth dan tingkat error, yang
perlu dilakukan adalah pengujian t-test untuk memvalidasi model simulasi apakah
mendekati kondisi aktual atau tidak. Pengujian t-test dilakukan menggunakan data
sebagai berikut.

Tabel 4. 19 Data Validasi Model Simulasi Kebijakan Eksisting Varian 2190224

Service Level Simulasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | ... 100
93,11 | 97,26 | 89,38 | 100 | 98,09 | 99,29 | 97,45 | 96,60 | 87,68 | 96,98 | ....... 100
% % % % % % % % % % . %
Service Level Aktual
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
100

100% - 100% % 100% | 100% - 100% | 100% | 100%

...... 365

Data yang digunakan untuk validasi model simulasi diuji menggunakan
fungsi Data Analysis pada software Microsoft Excel. Berikut merupakan hasil dari

pengujian t-test untuk validasi simulasi persediaan kebijakan eksisting MDU varian
2190224,
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Simulasi Aktual

Mean

Variance
Observations
Pooled Variance

Hypothesized Mean Difference

df

t Stat

P(T<=t) one-tail
t Critical one-tail
P(T<=t) two-talil
t Critical two-tail

0,955971 0,938854

0,001460693 0,056826

100 365
0,042807647
0
391
0,714318605
0,237728204
1,648760041
0,475456407
1,966049679

Gambar 4. 3 Validasi Simulasi Persediaan Kebijakan Eksisting MDU Varian

2190224

Dari hasil pengujian t-test, nilai t Stat lebih rendah dari nilai t Critical

sehingga dapat disimpulkan bahwa model simulasi telah mendekati kondisi aktual.

Oleh karena itu, model simulasi pengendalian persediaan dapat digunakan.

Tabel 4. 20 Parameter Input Kebijakan Eksisting MDU Varian 2190224

Parameter Input MDU Varian 2190224
Harga Satuan Rp 275.666
Minimum Stock 140060
Maximum Stock 280120
Lead Time (hari) 45
Biaya Penyimpanan Rp 174.662
Biaya Pemesanan Rp 491.803
Biaya Kekurangan Rp 55.133

Parameter di atas digunakan sebagai input pada simulasi kebijakan

pengendalian persediaan eksisting yang dilakukan. Model simulasi pengendalian

persediaan eksisting MDU varian 2190224 ditampilkan sebagai berikut.
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Tabel 4. 21 Model Simulasi Pengendalian Persediaan Kebijakan Eksisting MDU Varian 2190224

Hari | Stok Awal SIS Stok Tersedia | Demand SIS Stok Sisa | Stockout NADUTEE U]t KeF;(;rtI:r?gan
Masuk Keluar Pemesanan Pesanan Pesanan
1 98042 0 98042 5202 5202 92840 0 1 187280 46
2 92840 0 92840 0 0 92840 0 0 0 0
3 92840 0 92840 2436 2436 90404 0 0 0 0
4 90404 0 90404 3394 3394 87010 0 0 0 0
5 87010 0 87010 6983 6983 80027 0 0 0 0
6 80027 0 80027 3538 3538 76489 0 0 0 0
7 76489 0 76489 5873 5873 70616 0 0 0 0
8 70616 0 70616 1100 1100 69516 0 0 0 0
9 69516 0 69516 6374 6374 63142 0 0 0 0
10 63142 0 63142 1797 1797 61345 0 0 0 0
51 127555 0 127555 6129 6129 121426 0 0 0 0
52 121426 0 121426 1372 1372 120054 0 0 0 0
53 120054 0 120054 0 0 120054 0 0 0 0
54 120054 0 120054 5739 5739 114315 0 0 0 0
55 114315 0 114315 5063 5063 109252 0 0 0 0
56 109252 0 109252 2362 2362 106890 0 0 0 0
57 106890 0 106890 3053 3053 103837 0 0 0 0
58 103837 0 103837 1328 1328 102509 0 0 0 0
59 102509 0 102509 6340 6340 96169 0 0 0 0
60 96169 0 96169 1127 1127 95042 0 0 0 0
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Stok

Stok

Keputusan

Tingkat

Periode

Hari | Stok Awal Stok Tersedia | Demand Stok Sisa | Stockout Kedatangan
Masuk Keluar Pemesanan Pesanan Pesanan
61 95042 0 95042 0 0 95042 0 0 0 0
62 95042 0 95042 0 0 95042 0 0 0 0
63 95042 0 95042 5225 5225 89817 0 0 0 0
64 89817 0 89817 973 973 88844 0 0 0 0
65 88844 0 88844 4810 4810 84034 0 0 0 0
66 84034 0 84034 3287 3287 80747 0 0 0 0
67 80747 0 80747 0 0 80747 0 0 0 0
68 80747 0 80747 1695 1695 79052 0 0 0 0
69 79052 0 79052 3392 3392 75660 0 0 0 0
70 75660 0 75660 3895 3895 71765 0 0 0 0
356 13188 162813 176001 0 0 176001 0 0 0 0
357 176001 0 176001 3438 3438 172563 0 0 0 0
358 172563 0 172563 5485 5485 167078 0 0 0 0
359 167078 0 167078 0 0 167078 0 0 0 0
360 167078 0 167078 4252 4252 162826 0 0 0 0
361 162826 0 162826 0 0 162826 0 0 0 0
362 162826 0 162826 1377 1377 161449 0 0 0 0
363 161449 0 161449 0 0 161449 0 0 0 0
364 161449 0 161449 3558 3558 157891 0 0 0 0
365 157891 0 157891 3706 3706 154185 0 0 0 0
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Setelah simulasi pengendalian persediaan eksisting dilakukan, selanjutnya dilakukan simulasi ketercapaian biaya persediaan dan

service level. Model simulasi biaya persediaan dan service level kebijakan eksisting MDU varian 2190224 ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. 22 Model Simulasi Biaya Persediaan dan Service Level Kebijakan Eksisting MDU Varian 2190224

Hari Biaya Pembelian | Biaya Pemesanan | Biaya Penyimpanan | Biaya Kekurangan | Total Biaya Persediaan | Service Level
1 Rp 50.536.558.634 Rp 491.803 Rp 46.915.538 Rp - Rp50.583.965.975 100%
2 Rp - Rp - Rp 44.426.252 Rp - Rp44.426.252 -

3 Rp - Rp - Rp 44.426.252 Rp - Rp44.426.252 100%
4 Rp - Rp - Rp 43.260.565 Rp - Rp43.260.565 100%
5 Rp - Rp - Rp 41.636.452 Rp - Rp41.636.452 100%
6 Rp - Rp - Rp 38.294.912 Rp - Rp38.294.912 100%
7 Rp - Rp - Rp 36.601.891 Rp - Rp36.601.891 100%
8 Rp - Rp - Rp 33.791.514 Rp - Rp33.791.514 100%
9 Rp - Rp - Rp 33.265.137 Rp - Rp33.265.137 100%
10 Rp - Rp - Rp 30.215.019 Rp - Rp30.215.019 100%
51 Rp - Rp - Rp 61.038.244 Rp - Rp61.038.244 100%
52 Rp - Rp - Rp 58.105.365 Rp - Rp58.105.365 100%
53 Rp - Rp - Rp 57.448.829 Rp - Rp57.448.829 -

54 Rp - Rp - Rp 57.448.829 Rp - Rp57.448.829 100%
55 Rp - Rp - Rp 54.702.574 Rp - Rp54.702.574 100%
56 Rp 39.605.004.113 Rp 491.803 Rp 52.279.803 Rp - Rp39.657.775.719 100%
57 Rp - Rp - Rp 51.149.527 Rp - Rp51.149.527 100%
58 Rp - Rp - Rp 49.688.590 Rp - Rp49.688.590 100%
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Hari Biaya Pembelian | Biaya Pemesanan | Biaya Penyimpanan | Biaya Kekurangan | Total Biaya Persediaan | Service Level
59 Rp - Rp - Rp 49.053.109 Rp - Rp49.053.109 100%
60 Rp - Rp - Rp 46.019.261 Rp - Rp46.019.261 100%
61 Rp - Rp - Rp 45.479.964 Rp - Rp45.479.964 -
62 Rp - Rp - Rp 45.479.964 Rp - Rp45.479.964 -
63 Rp - Rp - Rp 45.479.964 Rp - Rp45.479.964 100%
64 Rp - Rp - Rp 42.979.671 Rp - Rp42.979.671 100%
65 Rp - Rp - Rp 42.514.066 Rp - Rp42.514.066 100%
66 Rp - Rp - Rp 40.212.362 Rp - Rp40.212.362 100%
67 Rp - Rp - Rp 38.639.450 Rp - Rp38.639.450 -
68 Rp - Rp - Rp 38.639.450 Rp - Rp38.639.450 100%
69 Rp - Rp - Rp 37.828.351 Rp - Rp37.828.351 100%
70 Rp - Rp - Rp 36.205.194 Rp - Rp36.205.194 100%
356 Rp - Rp - Rp 84.220.861 Rp - Rp84.220.861 -
357 Rp - Rp - Rp 84.220.861 Rp - Rp84.220.861 100%
358 Rp - Rp - Rp 82.575.693 Rp - Rp82.575.693 100%
359 Rp - Rp - Rp 79.950.983 Rp - Rp79.950.983 -
360 Rp - Rp - Rp 79.950.983 Rp - Rp79.950.983 100%
361 Rp - Rp - Rp 77.916.296 Rp - Rp77.916.296 -
362 Rp - Rp - Rp 77.916.296 Rp - Rp77.916.296 100%
363 Rp - Rp - Rp 77.257.367 Rp - Rp77.257.367 -
364 Rp - Rp - Rp 77.257.367 Rp - Rp77.257.367 100%
365 Rp - Rp - Rp 75.554.775 Rp - Rp75.554.775 100%
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Pada model simulasi yang telah ditampilkan, total biaya persediaan yang
dihasilkan sebesar Rp319.126.613.118 dan rata-rata ketercapaian service level yang
dihasilkan sebesar 95,88%. Berikut merupakan grafik yang menunjukkan hasil dari

simulasi dengan replikasi sebanyak 100 kali pada MDU varian 2190224.
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Gambar 4. 4 Grafik Output Simulasi Total Biaya Persediaan Kebijakan Eksisting
MDU Varian 2190224
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Gambar 4. 5 Grafik Output Simulasi Service Level Kebijakan Eksisting MDU
Varian 2190224
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Berikut merupakan rincian biaya dari hasil simulasi kebijakan pengendalian

persediaan eksisting dengan jumlah replikasi sebanyak 100 kali untuk setiap varian

MDU.

Tabel 4. 23 Rincian Biaya Persediaan Kebijakan Eksisting setiap Varian MDU

No. thgf)r Biaya Pembelian Per?liaasﬁan Pen;irﬁ)pgnan KekEl’Ji?gr?gan
1| 2190224 | 50000060008 | a600.769 | 14750928729 | 1450572
2 | 2190222 | 1o cantos 675 | 2731608 | 13515145550 | 1553300
3 |3110542 | 176 36nB11 768 | 3616904 | 18213400847 | 69066452
4 | 3110034 | 1561015010050 | 2608502 | 7017.475919 | 105270317
5 | 1080074 | 114 qonSsoas | 2046098 | 4289656064 | 49.390971
| 3050006 | 41700057360 | 3730007 | 14575 856.984 | 216.348.385
73110025 | o oonro s | 2010424 | 124306 154337 ?

8 | 1030075 | ¢ sosdugers | 2038130 | 2030700471 | 42stiam
9 | 2150801 | 50070126 | 2038652 | 31008845 | 518284270

10 | 3190019 | 0116504050 | 5189008 | 456347473 | 26656583
11| 3110518 | 5 g54S00066 | 3559933 | 61705086 | 9455721
12 | 3110183 | 150000057 | 2688050 | 616400755 | 53250687
13 | 2150085 | 7 4uguroa0 | 2009007 | as1stazis | a1s71izas
14| 3260036 | 17509900113 | satases | 291411473 | 47180353
15 | 2190089 | 14000360505 | 434191 | 36498617 | 50387553
16 | 3060124 | o0, 00500 | 3050550 | 162987771 | 354420026
17 | 3280129 | 3709bo 150 | sarasoo | 2sa5v021 | sosoriss
18 | S110056 | oo ons | aoasoes | 789043 | 105290171
19| 1060716 | 4 100ibeses | sagaase | oa7sbise | osoveor
20 | 070152 | yaraciones | satesie | saorass | 10730871
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Nomor . . Biaya Biaya Biaya

NO' MDU ST PEmIC e Pemesanan | Penyimpanan | Kekurangan
Rp Rp Rp Rp

21 12030040 | 5 250505424 | 3.457.304 | 46.235151 | 29.449.490
Rp Rp Rp Rp

22 | 210173 | 3533098106 | 3247577 | 11.843471 | 71.377.255
Rp Rp Rp Rp

23 | 4120318 | 5947718201 | 3.798.496 | 27.876.193 | 48.123.887
Rp Rp Rp Rp

24| 3250095 | 4991710096 | 4.692.043 | 188.362.988 534.456
Total Rp Rp Rp Rp

1.330.873.185.457 | 89.537.750 | 202.362.344.405 | 2.544.507.889

Biaya pembelian disebut sebagai biaya pengadaan, sedangkan biaya

pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan digabung dan disebut
sebagai biaya inventory. Berikut merupakan komposisi besaran dari total biaya
pengadaan dan total biaya inventory untuk seluruh varian MDU.

Biaya Eksisting
Rp204.996.390.044

Rp1.330.873.185.457

® Pengadaan

B [nventory

Gambar 4. 6 Komposisi Besaran Biaya Pengadaan dan Biaya Inventory Kebijakan

Eksisting
Rincian biaya pada setiap varian MDU yang terdiri dari empat komponen

menghasilkan total biaya persediaan. Berikut merupakan rekapitulasi total biaya
persediaan dan ketercapaian service level untuk setiap varian MDU.
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Tabel 4. 24 Rekapitulasi Hasil Simulasi Persediaan Kebijakan Eksisting

No. Nomor MDU Total Biaya Persediaan Service Level
1 2190224 Rp 319.126.613.118 95,88%
2 2190222 Rp 153.070.908.162 98,88%
3 3110542 Rp 194.648.598.371 94,71%
4 3110034 Rp 163.317.674.789 90,84%
5 1030074 Rp 119.167.268.677 93,25%
6 3050006 Rp 132.602.499.738 79,63%
7 3110025 Rp 175.388.643.894 100,00%
8 1030075 Rp 63.781.984.096 89,66%
9 2150601 Rp 37.847.820.895 41,48%
10 3190019 Rp 20.603.578.223 92,00%
11 3110518 Rp 23.639.571.006 75,29%
12 3110183 Rp 20.515.375.449 80,92%
13 2150085 Rp 28.240.488.790 51,49%
14 3260036 Rp 17.943.321.452 82,09%
15 2190089 Rp 15.327.950.957 80,40%
16 3060124 Rp 24.433.938.137 34,96%
17 3280129 Rp 3.796.354.141 37,93%
18 3110056 Rp 4.718.886.960 40,42%
19 1060716 Rp 4.317.705.960 21,35%
20 3070152 Rp 2.447.561.627 70,01%
21 2030040 Rp 2.799.647.370 59,93%
22 2150173 Rp 3.620.366.429 28,20%
23 4120318 Rp 3.027.516.778 39,46%
24 3250055 Rp 1.485.300.484 94,86%

Total dan Rata-rata | Rp  1.535.869.575.501 69,74%

4.9.2 Simulasi Kebijakan Pengendalian Persediaan Perbaikan

Kebijakan perbaikan menggunakan minimum stock (s) dan maximum stock
(S) sebagai parameter pengendalian persediaan MDU. Minimum stock merupakan
reorder point, sedangkan maximum stock merupakan minimum stock ditambah
dengan kuantitas pesanan optimal (g). Untuk mengetahui performansi dari

kebijakan eksisting yang ditinjau dari total biaya persediaan dan ketercapaian

service level, dilakukan simulasi pengendalian persediaan.
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Tabel 4. 25 Parameter Input Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190089

Parameter Input MDU Varian 2190089
Harga Satuan Rp 1.530.680
Reorder Point (s) 1413
Maximum Stock (S) 2713
Lead Time (hari) 30
Biaya Penyimpanan Rp 709.088
Biaya Pemesanan Rp 491.803
Biaya Kekurangan Rp 306.136

Parameter di atas digunakan sebagai input pada simulasi kebijakan
pengendalian persediaan perbaikan yang dilakukan. Model simulasi pengendalian

persediaan perbaikan MDU varian 2190089 ditampilkan sebagai berikut.
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Tabel 4. 26 Model Simulasi Pengendalian Persediaan Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190089

. Periode
Hari | Stok Awal h/?:l(s)lljk Stok Tersedia | Demand KSetI(l)Jl;r Stok Sisa | Stockout Fl><e enﬁg;[grslzrr]] géggrl](:; Kedatangan
Pesanan
1 990 0 990 0 0 990 0 1 1723 31
2 990 0 990 0 0 990 0 0 0 0
3 990 0 990 29 29 961 0 0 0 0
4 961 0 961 0 0 961 0 0 0 0
5 961 0 961 48 48 913 0 0 0 0
6 913 0 913 0 0 913 0 0 0 0
7 913 0 913 6 6 907 0 0 0 0
8 907 0 907 39 39 868 0 0 0 0
9 868 0 868 31 31 837 0 0 0 0
10 837 0 837 9 9 828 0 0 0 0
51 1485 0 1485 6 6 1479 0 0 0 0
52 1479 0 1479 51 51 1428 0 0 0 0
53 1428 0 1428 0 0 1428 0 0 0 0
54 1428 0 1428 1 1 1427 0 0 0 0
55 1427 0 1427 0 0 1427 0 0 0 0
56 1427 0 1427 0 0 1427 0 0 0 0
57 1427 0 1427 19 19 1408 0 1 1305 87
58 1408 0 1408 53 53 1355 0 0 0 0
59 1355 0 1355 0 0 1355 0 0 0 0
60 1355 0 1355 0 0 1355 0 0 0 0
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Stok

Stok

Keputusan

Tingkat

Periode

Hari | Stok Awal Stok Tersedia | Demand Stok Sisa | Stockout Kedatangan
Masuk Keluar Pemesanan Pesanan Pesanan
61 1355 0 1355 41 41 1314 0 0 0 0
62 1314 0 1314 0 0 1314 0 0 0 0
63 1314 0 1314 57 57 1257 0 0 0 0
64 1257 0 1257 42 42 1215 0 0 0 0
65 1215 0 1215 64 64 1151 0 0 0 0
66 1151 0 1151 32 32 1119 0 0 0 0
67 1119 0 1119 0 0 1119 0 0 0 0
68 1119 0 1119 0 0 1119 0 0 0 0
69 1119 0 1119 0 0 1119 0 0 0 0
70 1119 0 1119 46 46 1073 0 0 0 0
356 719 0 719 0 0 719 0 0 0 0
357 719 0 719 61 61 658 0 0 0 0
358 658 0 658 22 22 636 0 0 0 0
359 636 0 636 0 0 636 0 0 0 0
360 636 0 636 0 0 636 0 0 0 0
361 636 0 636 0 0 636 0 0 0 0
362 636 0 636 0 0 636 0 0 0 0
363 636 0 636 0 0 636 0 0 0 0
364 636 0 636 11 11 625 0 0 0 0
365 625 0 625 0 0 625 0 0 0 0

70




Setelah simulasi pengendalian persediaan perbaikan dilakukan, selanjutnya dilakukan simulasi ketercapaian biaya persediaan dan
service level. Model simulasi biaya persediaan dan service level kebijakan perbaikan MDU varian 2190089 ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. 27 Model Simulasi Biaya Persediaan dan Service Level Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190089

Hari Biaya Pembelian | Biaya Pemesanan | Biaya Penyimpanan | Biaya Kekurangan | Total Biaya Persediaan | Service Level
1 Rp 3.685.876.732 Rp 491.803 Rp 1.923.280 Rp - Rp3.688.291.815 -

2 Rp - Rp - Rp 1.923.280 Rp - Rp1.923.280 -

3 Rp - Rp - Rp 1.923.280 Rp - Rp1.923.280 100%
4 Rp - Rp - Rp 1.866.941 Rp - Rp1.866.941 -

5 Rp - Rp - Rp 1.866.941 Rp - Rp1.866.941 100%
6 Rp - Rp - Rp 1.773.691 Rp - Rpl.773.691 -

7 Rp - Rp - Rp 1.773.691 Rp - Rpl.773.691 100%
8 Rp - Rp - Rp 1.762.035 Rp - Rpl1.762.035 100%
9 Rp - Rp - Rp 1.686.270 Rp - Rp1.686.270 100%
10 Rp - Rp - Rp 1.626.046 Rp - Rp1.626.046 100%
51 Rp - Rp - Rp 2.884.920 Rp - Rp2.884.920 100%
52 Rp - Rp - Rp 2.873.264 Rp - Rp2.873.264 100%
53 Rp - Rp - Rp 2.774.186 Rp - Rp2.774.186 -
54 Rp - Rp - Rp 2.774.186 Rp - Rp2.774.186 100%
55 Rp - Rp - Rp 2.772.243 Rp - Rp2.772.243 -
56 Rp - Rp - Rp 2.772.243 Rp - Rp2.772.243 -
57 Rp - Rp - Rp 2.772.243 Rp - Rp2.772.243 100%
58 Rp - Rp - Rp 2.735.331 Rp - Rp2.735.331 100%
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Hari Biaya Pembelian | Biaya Pemesanan | Biaya Penyimpanan | Biaya Kekurangan | Total Biaya Persediaan | Service Level
59 Rp - Rp - Rp 2.632.368 Rp - Rp2.632.368 -
60 Rp - Rp - Rp 2.632.368 Rp - Rp2.632.368 -
61 Rp - Rp - Rp 2.632.368 Rp - Rp2.632.368 100%
62 Rp - Rp - Rp 2.552.717 Rp - Rp2.552.717 -
63 Rp - Rp - Rp 2.552.717 Rp - Rp2.552.717 100%
64 Rp - Rp - Rp 2.441.983 Rp - Rp2.441.983 100%
65 Rp - Rp - Rp 2.360.389 Rp - Rp2.360.389 100%
66 Rp - Rp - Rp 2.236.056 Rp - Rp2.236.056 100%
67 Rp - Rp - Rp 2.173.889 Rp - Rp2.173.889 -
68 Rp - Rp - Rp 2.173.889 Rp - Rp2.173.889 -
69 Rp - Rp - Rp 2.173.889 Rp - Rp2.173.889 -
70 Rp - Rp - Rp 2.173.889 Rp - Rp2.173.889 100%
356 Rp - Rp - Rp 1.396.806 Rp - Rp1.396.806 -
357 Rp - Rp - Rp 1.396.806 Rp - Rp1.396.806 100%
358 Rp - Rp - Rp 1.278.301 Rp - Rpl.278.301 100%
359 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rpl.235.562 -
360 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rpl.235.562 -
361 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rp1.235.562 -
362 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rpl.235.562 -
363 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rpl.235.562 -
364 Rp - Rp - Rp 1.235.562 Rp - Rpl.235.562 100%
365 Rp - Rp - Rp 1.214.192 Rp - Rpl.214.192 -
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Pada model simulasi yang telah ditampilkan, total biaya persediaan yang
dihasilkan sebesar Rp16.859.464.262 dan rata-rata ketercapaian service level yang
dihasilkan sebesar 95,85%. Berikut merupakan grafik yang menunjukkan hasil dari

simulasi dengan replikasi sebanyak 100 kali pada MDU varian 2190089.
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Gambar 4. 7 Grafik Output Simulasi Total Biaya Persediaan Kebijakan Perbaikan

MDU Varian 2190089
9/s,S Asli
81,28% 100,00%
5,0% 90,0%
351
30 1
25
W o/ssnsi
2 @RISK Trial Version M 617580
. Maximum 100%
15 | For Evaluation Purposes Only Mean  95,998%
Std Dev 6,243%
Values 100
10 1
5 4
0
= N = = = N = N = =
o un o wn o wn o n o wn

Gambar 4. 8 Grafik Output Simulasi Service Level Kebijakan Perbaikan MDU
Varian 2190089
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Berikut merupakan rincian biaya dari hasil simulasi kebijakan pengendalian

persediaan perbaikan dengan jumlah replikasi sebanyak 100 kali untuk setiap varian

MDU.

Tabel 4. 28 Rincian Biaya Persediaan Kebijakan Perbaikan setiap Varian MDU

No. Nl\zgﬂr Biaya Pembelian Per?lia?é?lan Pen;irﬁ)pgnan Kekl?:j?;’r?gan
1| 2190204 | g0 60087101 | 4442150 | 14427080151 | 67.8408%
2 | 2190222 | 136109 505058 | 3083663 | 14385 740,084 | 3312492
3| 3110502 | 13 074 bas 368 | aazaoor | oosiemorr | 27003457
4| 8110034 | 1o, oebonran | 180953 | 6716572611 | 114298426
5 | 1080074 | 116 0name07 | 3460850 | 3304dbiies | saoisr
6 | 3050006 | 11 yoonromy | 4371627 | 6713456320 | 623989015
73110005 | o1t 1a0 | aaaerss | sasaosatco | 1omaver
B | 1030075 | o oongsats | 3485090 | 1536045643 | 78681 002
9 | 2150601 | so000ba101 | sosrres | eeasrioss | 36125783
10 | 3190019 | o070 isa00 | sospsee | ozaomsis | 7e7esso
11| 3110518 | o400 f1a781 | 006846 | 1042368778 | 38847120
12 | 3110183 | g 00001008 | 033097 | 903013020 | 27290801
13 | 2150085 | 0 4pnepam | 2050737 | s1s020nsm | 206758724
14| 3260036 | o016 730075 | a77aver | 69966587 | 10666073
15 | 2190089 | 15 oo550035 | 3306862 | 919856476 | 10.906.689
16 | 060124 | 54001 051050 | aera1o | aarspers | 150894960
17 | 3280129 | 4opchaoss | sagosis | sooaara | 16490660
18 | 3110056 | 4730500147 | padgo0r | 123468030 | 72150044
19| 1060716 | 4410305017 | 3200788 | 20979435 | oseuness

20 | 3070152 |, ysuderiy | asasbse | 124208990 | 3260160
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Nomor . . Biaya Biaya Biaya

NO' MDU e Pemesanan | Penyimpanan | Kekurangan
Rp Rp Rp Rp

21 12030040 | 5 085098143 | 2.842536 | 115.992.603 | 12.907.636
Rp Rp Rp Rp

22 | 210173 | 3614932104 | 3354436 | 32715687 | 44.589.958
Rp Rp Rp Rp

23 | 4120318 | 54389099284 | 3.311.654 | 76.681.704 | 25.956.693
Rp Rp Rp Rp

24 | 3250055 | ) 973592897 | 5399180 | 159.011.201 | 1.041.331
Total Rp Rp RD Rp

1.331.588.815.373 | 94.016.077 | 119.123.660.443 | 2.359.442.522

Biaya pembelian disebut sebagai biaya pengadaan, sedangkan biaya

pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan digabung dan disebut

sebagai biaya inventory. Berikut merupakan komposisi besaran dari total biaya

pengadaan dan total biaya inventory seluruh varian MDU.

Biaya Perbaikan
Rpl121.577.119.042

Rp1.331.588.815.373

m Pengadaan

= [nventory

Gambar 4. 9 Komposisi Besaran Biaya Pengadaan dan Biaya Inventory Kebijakan

Perbaikan
Rincian biaya pada setiap varian MDU yang terdiri dari empat komponen

menghasilkan total biaya persediaan. Berikut merupakan rekapitulasi total biaya
persediaan dan ketercapaian service level untuk setiap varian MDU.
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Tabel 4. 29 Rekapitulasi Hasil Simulasi Persediaan Kebijakan Perbaikan

No. Nomor MDU Total Biaya Persediaan Service Level
1 2190224 Rp 324.133.899.321 96,54%
2 2190222 Rp 150.495.238.497 99,38%
3 3110542 Rp 183.639.712.553 78,29%
4 3110034 Rp 160.920.934.132 92,44%
5 1030074 Rp 118.405.264.615 90,12%
6 3050006 Rp 123.801.469.453 58,92%
7 3110025 Rp 102.400.439.053 99,23%
8 1030075 Rp 63.659.968.958 82,96%
9 2150601 Rp 40.921.604.794 59,19%
10 3190019 Rp 21.706.752.806 97,59%
11 3110518 Rp 24.487.937.526 86,13%
12 3110183 Rp 20.805.191.525 88,88%
13 2150085 Rp 29.532.281.974 69,27%
14 3260036 Rp 18.731.838.470 95,29%
15 2190089 Rp 16.859.464.262 95,85%
16 3060124 Rp 24.824.051.550 64,09%
17 3280129 Rp 4.137.335.860 64,80%
18 3110056 Rp 4.937.379.223 51,25%
19 1060716 Rp 4.543.986.284 27,37%
20 3070152 Rp 2.577.526.421 89,85%
21 2030040 Rp 3.013.840.919 80,65%
22 2150173 Rp 3.694.892.275 43,85%
23 4120318 Rp 3.495.949.335 66,96%
24 3250055 Rp 1.438.974.609 92,73%

Total dan Rata-rata Rp 1.453.165.934.415 77,98%

4.9.3 Perbandingan Hasil Simulasi Kebijakan Eksisting dan Perbaikan

Hasil simulasi kebijakan eksisting dan perbaikan pada seluruh varian MDU
menghasilkan total biaya persediaan dan rata-rata ketercapaian service level yang
berbeda. Pada kebijakan eksisting, simulasi yang dijalankan menghasilkan total
biaya persediaan sebesar Rpl1.535.869.575.501 dengan rata-rata ketercapaian
service level sebesar 69,74% untuk seluruh varian MDU. Pada kebijakan perbaikan,
simulasi yang dijalankan menghasilkan total biaya persediaan sebesar
Rp1.453.165.934.415 dengan rata-rata ketercapaian service level sebesar 77,98%
untuk seluruh varian MDU. Secara keseluruhan, kebijakan perbaikan memiliki
performansi yang lebih baik ditinjau dari total biaya persediaan yang lebih rendah
dan rata-rata ketercapaian service level yang lebih tinggi. Berikut merupakan

perbandingan performansi yang ditinjau dari rata-rata ketercapaian service level dan
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total biaya persediaan pada kebijakan eksisting dan kebijakan perbaikan untuk

setiap varian MDU.

Total Biaya Persediaan

Rp350.000.000.000
Rp300.000.000.000
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Gambar 4. 10 Grafik Perbandingan Ketercapaian Total Biaya Persediaan

Kebijakan Eksisting dan Kebijakan Perbaikan

Service Level
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Gambar 4. 11 Grafik Perbandingan Ketercapaian Service Level Kebijakan
Eksisting dan Kebijakan Perbaikan

4.10 Perancangan Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan
Pada subbab ini dilakukan perancangan rekomendasi skenario pada

kebijakan pengendalian persediaan perbaikan yang telah dilakukan dengan
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pendekatan continuous review. Perancangan rekomendasi skenario dilakukan untuk
mendapatkan performansi ketercapaian service level yang mencapai target, yaitu
95%. Parameter pada kebijakan perbaikan berupa minimum stock (s) atau maximum
stock (S) diubah-ubah hingga mencapai service level yang sesuai target. Percobaan
skenario yang dilakukan pada setiap varian MDU adalah sebanyak 5 kali.
Ketercapaian service level yang sesuai target menjadi pertimbangan utama dalam
penentuan rekomendasi skenario yang akan dipilih. Rekomendasi skenario yang
diberikan shading kuning merupakan rekomendasi yang dipilih. Rekomendasi

skenario kebijakan perbaikan pada setiap varian MDU ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. 30 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190224

v |+ | s | [aisen | s
Rekomendasi 1 | 152070 | 255382 | o b | 94,03%
Rekomendasi 2 | 152080 | 248496 | oo FP | 92,50%
Rekomendasi 3 | 152080 | 247496 |- oo’ .| 92.82%
Rekomendasi 4 | 152070 | 266496 | 11 oorbyoes | 96.02%
Rekomendasi 5 182070 247400 31532;293.437 93,26%

Tabel 4. 31 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190222

o |+ | s | e |
Rekomendasi 1 | 110750 | 175871 |, olb o | 97,25%
Rekomendasi2 | 110760 | 136871 | o o b o | 87,02%
Rekomendasi 3 | 110750 | 125843 | o, "o | 79.72%
Rekomendasi 4 | 140750 | 131800 | o <P | 83,74%
Rekomendasi 5 | 110760 | 131871 | oo fbea oo | 8340%

78




Tabel 4. 32 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110542

v |+ | s | leisen [ s
Rekomendasi 1 | 491492 | 603352 | oo oib | BLA0%
Rekomendasi2 | 491102 | 727352 | o, 0P| 95,75%
Rekomendasi 3 | 491102 | 677352 | oo Kb | 0210m
Rekomendasi 4 | 491492 | 602352 | oo "D | 8146%
Rekomendasi 5 | 491692 | 667352 | oo o"b | 9141%

Tabel 4. 33 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110034

senarc |5 | s | [mmme [ o
Rekomendasi 1 98100 126777 164.195??20.901 93,08%
Rekomendasi 2 98150 127650 163.9673822.438 94,28%
Rekomendasi 3 98050 128777 163.69(5836.179 93,22%
Rekomendasi 4 98100 126277 161.36(5202.480 94,75%
Rekomendasi 5 133050 146777 166.49;\.)508.787 98,54%

Tabel 4. 34 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 1030074

erarc | s | s | pomeme |
Rekomendasi1 | 680 1039 | 10 coneappy | 9502%
Rekomendasi 2 682 989 119.396?263.606 93,52%
Rekomendasi 3 680 1009 119.6455)22.622 93,67%
Rekomendasi 4 683 999 121.305826.288 93,30%
Rekomendasi 5 682 979 118.80§8p?6.099 91,91%
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Tabel 4. 35 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3050006

e R = vy
Rekomendasi 1 | 938340 969363 138.965?01.179 92,18%
Rekomendasi 2 935340 1014363 144.405219.616 95,66%
Rekomendasi 3 938340 959363 138.525887.392 92,00%
Rekomendasi 4 940340 979363 140.785?57.294 93,61%
Rekomendasi 5 935340 989363 142.295852.714 94,93%

Tabel 4. 36 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110025

Skenario S S Ve B_iaya Service Level
Persediaan
Rekomendasi 1 | 2180579 2185542 82.823%%2.734 94,01%
Rekomendasi 2 | 2180479 2185000 82.579|.:\)2%1.030 93,84%
Rekomendasi 3 | 2180579 2186542 83.111|.:\E)p91.561 93,62%
Rekomendasi 4 | 2180479 2213483 84.18851%9.493 94,30%
Rekomendasi 5 | 2180479 2288542 88.095|.:\E)p23.109 96,73%

Tabel 4. 37 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 1030075

Skenario S S VoL B_iaya Service Level
Persediaan
Rekomendasi1 | 321 194 | g pa i ges | 9136%
Rekomendasi 2 321 544 63_013?2‘)10_600 96,55%
Rekomendasi 3 324 484 64.458%%6.130 90,14%
Rekomendasi 4 323 479 64.949?15.632 91,44%
Rekomendasi 5 323 474 64.741%%4.448 89,23%
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Tabel 4. 38 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2150601

Skenario S S -Il;gtril:ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi 1 23 37 42.552_?70.560 86,77%
Rekomendasi 2 24 36 41_730%'015_8 | 8657%
Rekomendasi 3 24 51 4757 4%%0. a7 | 96.17%
Rekomendasi 4 24 34 41_520_%'19_837 80,95%
Rekomendasi 5 24 40 439 4032'021.900 90,75%

Tabel 4. 39 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3190019

Skenario S S -Egtrzle(i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 2674 308 | o76pchopar | B778%
Rekomendasi 2 2679 4508 21.450%%8.668 97,92%
Rekomendasi 3 2674 3408 20.329?24.797 89,22%
Rekomendasi 4 2779 3250 20.231?25.048 87,60%
Rekomendasi 5 2679 3700 20.752|.:\)9F4)17.825 93,91%

Tabel 4. 40 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110518

Skenario S S Eﬁi!ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 9811 22723 | e ot con | 95,36%
Rekomendasi 2 9811 19423 o5 43751%1_ 177 93,99%
Rekomendasi 3 9806 19023 o5 468?2%1. 459 92,79%
Rekomendasi 4 9816 19223 25.738|.-\)1%1.637 91,32%
Rekomendasi 5 9806 18423 25.712%%0.690 90,94%
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Tabel 4. 41 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110183

Skenario S S -Il;gtril:ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 8522 17546 | 51 goooms g7y | 9445%
Rekomendasi 2 8512 17746 22.022%%4.160 93,98%
Rekomendasi 3 8517 18046 22.635%072.204 94,79%
Rekomendasi 4 8522 17046 21.571%%0.342 94,25%
Rekomendasi 5 8517 18946 29 403%%0.726 95,26%

Tabel 4. 42 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2150085

Skenario S S -Egtrzle(i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 30 39 20306 10304 | B7:96%
Rekomendasi 2 36 56 an 516'__\;% s1s0|  97:51%
Rekomendasi 3 31 42 31_116%'096_305 92,57%
Rekomendasi 4 28 35 - 172%%8_867 85,21%
Rekomendasi 5 28 37 20 4305%8.257 87,27%

Tabel 4. 43 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3260036

Skenario S S Eﬁi!ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi 1 145 199 17.679%%0.402 91,56%
Rekomendasi 2 145 189 17.749@%0.452 88,69%
Rekomendasi 3 142 160 17.342|.Q2FA)19.375 75,32%
Rekomendasi 4 142 269 18.88732plz.736 95,12%
Rekomendasi 5 142 229 18.28033p78.601 94,84%
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Tabel 4. 44 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190089

Skenario S S -Il;gtri:ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 1413 2653 | cerginrgr| 9506%
Rekomendasi 2 1413 2213 16.1533{)98.344 92,80%
Rekomendasi 3 1413 2050 15.655@071.061 92,50%
Rekomendasi 4 1423 2063 15.922|i)p37.288 92,28%
Rekomendasi 5 1423 2013 16.197?22.143 90,66%

Tabel 4. 45 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3060124

Skenario S S Total B_laya Service Level
Persediaan
) Rp 0
Rekomendasi 1 174 1221 35 276.676.359 91,94%
: Rp 3
Rekomendasi 2 171 2121 41259 967 209 95,35%
. Rp
Rekomendasi 3 174 1321 37492 514.627 91,89%
. Rp 0
Rekomendasi 4 173 1421 39.697.821.710 93,63%
Rekomendasi 5 171 1621 Rp 94,14%
41.486.337.601 ’

Tabel 4. 46 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3280129

Skenario S S -Egtr?eollsi?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 1489 5061 |, aig1opong |  9364%
Rekomendasi 2 1494 4761 4.743.280.673 93,19%
Rekomendasi 3 1589 5661 4.988.5?0.761 95,12%
Rekomendasi 4 1484 4661 4_755521_253 93,91%
Rekomendasi 5 1484 4161 4.629.582.881 91,71%
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Tabel 4. 47 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3110056

Skenario S S Eg:i;;?gr? Service Level
Rekomendasi 1 | 5384 7366 | g asonmaang | 97TAT%
Rekomendasi 2 2804 6066 6.207.?3?0.331 90,50%
Rekomendasi 3 2784 6866 6.511.223.445 92,44%
Rekomendasi 4 2834 6566 6.118.5?1.680 89,65%
Rekomendasi 5 2804 5566 6.013.281.162 88,05%

Tabel 4. 48 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 1060716

Skenario S S -Egtrzle(i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 5980 706 | 4 o700y gas | B789%
Rekomendasi 2 5980 7606 4_951.529_919 88,15%
Rekomendasi 3 6000 8806 5.183.220.544 93,70%
Rekomendasi 4 5995 7806 4.976.?80.517 85,41%
Rekomendasi 5 7000 9406 5.258.5?6.446 95,88%

Tabel 4. 49 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3070152

Skenario S S -Egtr?eollsi?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 1067 269 |, oanbygos | 9307%
Rekomendasi 2 1063 3496 2.781.585.893 95,13%
Rekomendasi 3 1063 2996 2.821.5?9.306 94,03%
Rekomendasi 4 1066 2796 2.760.521.059 93,78%
Rekomendasi 5 1067 2596 2.709.526.862 93,43%
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Tabel 4. 50 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2030040

Skenario S S -Il;gtri:ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi 1 71 155 3.296.528.663 93,45%
Rekomendasi 2 69 145 3_15058 aoy | 9LAT%
Rekomendasi 3 72 165 3_338_§f3_889 93,16%
Rekomendasi 4 72 235 3_6775;’ a0z | 9697%
Rekomendasi 5 69 135 3_157_55’1_ 41| 9L52%

Tabel 4. 51 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2150173

Skenario S S -Egtrzle(i?gr? Service Level
Rekomendasi 1 27 114 JBlLoms oog | 93.38%
Rekomendasi 2 29 74 4_196_587_301 92,72%
Rekomendasi 3 30 184 5.26 4_T§6_869 96,23%
Rekomendasi 4 28 04 4_539_523_120 92,73%
Rekomendasi 5 29 84 4_295_§f8_810 93,40%

Tabel 4. 52 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 4120318

Skenario S S -Egtr?eollsi?gr? Service Level
Rekomendasi 1 17 106 5.108.288.716 94,55%
Rekomendasi 2 15 96 4_686.25’2_96 4| 93.73%
Rekomendasi 3 15 76 4_206.529_11 4| 9245%
Rekomendasi 4 12 116 4_975_285_ | 94:45%
Rekomendasi 5 12 176 cErgabe 1| 95.83%
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Tabel 4. 53 Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan MDU Varian 3250055

Skenario S S -Il;gtri:ac?i?gr? Service Level
Rekomendasi1 | 3879 7764 | e od ger | 9510%
Rekomendasi 2 3882 7164 14 49255_ 473 94,70%
Rekomendasi 3 3882 7214 1.464.?)58.561 94,05%
Rekomendasi 4 3879 7314 1.463.???3.508 94,06%
Rekomendasi 5 3884 7264 1_472.584_420 94,03%

Perancangan dan pemilihan rekomendasi skenario pada setiap varian MDU

telah dilakukan. Rekapitulasi rekomendasi skenario kebijakan pengendalian

persediaan yang terpilih pada setiap varian MDU ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4. 54 Rekapitulasi Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan Terpilih

Kebijakan Perbaikan Rekomendasi Skenario
No. Moty Service Service
MDU S ) S S
Level Level
1 2190224 182070 265496 96,54% | 152070 266496 96,02%
2 2190222 140750 206871 99,38% | 110750 175871 97,25%
3 3110542 441192 597352 78,29% | 491192 727352 95,75%
4 3110034 83050 122777 92,44% | 133050 146777 98,54%
5 1030074 680 939 90,12% 680 1039 95,02%
6 3050006 435340 669363 58,92% | 935340 | 1014363 95,66%
7 3110025 | 2180479 | 2538542 | 99,23% | 2180479 | 2288542 96,73%
8 1030075 321 444 82,96% 321 544 96,55%
9 2150601 16 26 59,19% 24 51 96,17%
10 | 3190019 2779 4708 97,59% 2679 4508 97,92%
11 | 3110518 9511 15423 86,13% 9811 22723 95,36%
12 | 3110183 8817 14046 88,88% 8517 18946 95,26%
13 | 2150085 16 28 69,27% 36 56 97,51%
14 | 3260036 142 249 95,29% 142 269 95,12%
15 | 2190089 1413 2713 95,85% 1413 2653 95,06%
16 | 3060124 171 321 64,09% 171 2121 95,35%
17 | 3280129 1089 2161 64,80% 1589 5661 95,12%
18 | 3110056 784 2566 51,25% 5384 7366 97,47%
19 | 1060716 2000 3806 27,371% 7000 9406 95,88%
20 | 3070152 1063 1996 89,85% 1063 3496 95,13%
21 | 2030040 52 105 80,65% 72 235 96,97%
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Kebijakan Perbaikan Rekomendasi Skenario

Nomor : -

No. Service Service
MDU S S S

Level Level

22 | 2150173 20 34 43,85% 30 184 96,23%

23 | 4120318 12 26 66,96% 12 176 95,83%

24 | 3250055 3879 6964 92,73% 3879 7764 95,10%

Berikut merupakan rincian biaya dari hasil rekomendasi skenario kebijakan

pengendalian persediaan perbaikan dengan jumlah replikasi sebanyak 100 kali

untuk setiap varian MDU.

Tabel 4. 55 Rincian Biaya Persediaan Skenario Perbaikan setiap Varian MDU

No. thggr Biaya Pembelian Periia?;?lan Pen;ir%zman Kel?lj?g:gan
1 | 2190224 | g 70 Conens | 4012502 | 13810941500 | 99568638
2 | 2190222 | 105 cornoass | 3633753 | o.s4e3badss | 31248268
3 | 3110542 | 1760700690 | 4311961 | 17.864006.730 | 49546657
4| 3110034 | (oo Crnaze | asmsies | 11011172279 | 18708864
5 | 1030074 | 116060 be0511 | 3370227 | 4386374405 | 35540084
6 | 3050006 | 117 600074150 | aadnbry | 26750865729 | 45394122
7| 3110025 | 4o cugt0ets | a4o6ss | 42535861286 | 7.214367
8 | 1030075 | oo oremaoe | 3056770 | 2674000561 | 9443145
9 | 2150601 | 4, uuea0i 731 | 2116366 | 3110750902 | 15545417
10 | 3190019 | o cortor0ar | s2on0r9 | 842173313 | easassa
11| 3110518 | g7 Tesags | pasverr | 1ssressses | 9000880
12 | 3110183 | o071 800467 | 2679282 | 142032870 | 0195106
13 | 2150085 | 41 3008 | 2318641 | 3146740720 | 6.075081
14 | 3260036 18.104%%5.442 4.14?3'.0431 768.8%8.883 9.28F§|.0980
15 | 2190089 | 1o cooneugss | 3307490 | ssiovprse | 13535287
16 | 3060124 | 4o orsisony | ssrize | 734065975 | 19897176
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No. N,\?g&r Biaya Pembelian Peri:eas);?lan Pen)ll?;ir?pl)zman Kelf’lj?g:gan
17 | 9280129 | 4ocacbosra | 2o3ador | 419370806 | 1716980
18 | 3110056 5.412.2?3.154 2.46?)?170 942.8%2.943 2.443‘.0153
19| 1080716 | 716 0ha00s | 313131 | 539108883 | 1493400
20 | 070152 | egrav117 | posoise | 23068663 | 1063950
21 | 2030040 | 3aunchigss | 1omaro0 | sa0rorss | 1979032
22 | 2150178 | soipobiae | soeoos | 7anseacrs | 2075w
23 | 4120318 | 4 u00kr101 | soare | 1136914991 | 1699306
24 | 3250055 1.270.?20.306 4.573?693 200.332.487 42(?3?72
Total RE i Y 2
1.342.918.776.030 | 71517.305 | 153.044.044.422 | 398.624.989

Biaya pembelian disebut sebagai biaya pengadaan, sedangkan biaya
pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan digabung dan disebut
sebagai biaya inventory. Berikut merupakan komposisi besaran dari biaya
pengadaan dan biaya inventory.

Biaya Rekomendasi Skenario

Rp153.514.186.716

Rp1.342.918.776.030

m Pengadaan = Inventory

Gambar 4. 12 Komposisi Besaran Biaya Pengadaan dan Biaya Inventory
Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan
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Perancangan rekomendasi skenario kebijakan persediaan perbaikan
meningkatkan rata-rata ketercapaian service level. Selain pada service level,
perubahan juga terjadi pada total biaya persediaan. Berikut merupakan rekapitulasi

hasil perancangan rekomendasi skenario kebijakan perbaikan.

Tabel 4. 56 Rekapitulasi Hasil Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan

No. Nomor MDU Total Biaya Persediaan | Service Level
1 2190224 Rp 311.289.219.388 96,02%
2 2190222 Rp 142.388.873.452 97,25%
3 3110542 Rp 194.192.523.271 95,75%
4 3110034 Rp 166.497.208.787 98,54%
5 1030074 Rp 120.686.254.227 95,02%
6 3050006 Rp 144.402.419.616 95,66%
7 3110025 Rp 88.095.023.109 96,73%
8 1030075 Rp 63.013.210.600 96,55%
9 2150601 Rp 47.574.660.417 96,17%
10 3190019 Rp 21.450.868.668 97,92%
11 3110518 Rp 26.871.872.824 95,36%
12 3110183 Rp 22.403.950.726 95,26%
13 2150085 Rp 34.516.954.150 97,51%
14 3260036 Rp 18.887.212.736 95,12%
15 2190089 Rp 16.518.647.871 95,06%
16 3060124 Rp 41.259.967.209 95,35%
17 3280129 Rp 4.988.070.761 95,12%
18 3110056 Rp 6.360.403.420 97,47%
19 1060716 Rp 5.258.876.446 95,88%
20 3070152 Rp 2.781.405.893 95,13%
21 2030040 Rp 3.677.274.302 96,97%
22 2150173 Rp 6.264.156.869 96,23%
23 4120318 Rp 5.578.406.148 95,83%
24 3250055 Rp 1.475.501.857 95,10%

Total dan Rata-rata Rp 1.496.432.962.746 96,12%

411 Pengujian Sensitivitas terhadap Tingkat Permintaan

Pada subbab ini dilakukan pengujian sensitivitas pada rekomendasi skenario
kebijakan persediaan perbaikan. Pengujian sensitivitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat sensitivitas total biaya persediaan dan ketercapaian service level terhadap
perubahan tingkat permintaan. Pengujian sensitivitas dilakukan dengan melakukan
beberapa perubahan pada tingkat permintaan MDU. Perubahan pada tingkat
permintaan dibagi menjadi 7 kondisi, yaitu perubahan sebesar -60%, -40%, -20%,
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0%, 20%, 40%, dan 60%. Berikut merupakan hasil dari pengujian sensitivitas pada
MDU varian 2190224.

Tabel 4. 57 Hasil Pengujian Sensitivitas MDU Varian 3110518

Perubahan Service
Tingkat Biaya Pengadaan Biaya Inventory
: Level
Permintaan

-60% Rp 10.985.422.071 | Rp 5.261.366.658 | 100%
-40% Rp 15.364.161.477 | Rp 4.404.200.114 | 99,39%
-20% Rp 19.868.183.757 | Rp 3.520.151.709 | 98,52%
0% Rp 24.117.346.246 | Rp 2.754.526.578 | 95,36%
20% Rp 28.315.924.774 | Rp 2.103.377.622 | 89,86%
40% Rp 33.122.141.088 | Rp 1.499.079.238 | 82,56%
60% Rp 37.441.953.703 | Rp 1.155.610.586 | 73,20%

Di atas telah ditampilkan sensitivitas biaya pengadaan, biaya inventory, dan
service level terhadap perubahan tingkat permintaan untuk MDU varian 3110518.
Di bawah ini merupakan grafik yang menunjukkan sensitivitas biaya pengadaan
dan biaya inventory terhadap perubahan tingkat permintaan untuk setiap varian

MDU.
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Gambar 4. 13 Grafik Sensitivitas Biaya Pengadaan terhadap Perubahan Tingkat

Permintaan
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Biaya Inventory
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Gambar 4. 14 Grafik Sensitivitas Biaya Pengadaan terhadap Perubahan Tingkat

Permintaan

Selanjutnya ditampilkan grafik sensitivitas ketercapaian service level.
Berikut merupakan grafik sensitivitas ketercapaian service level terhadap
perubahan tingkat permintaan.
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Gambar 4. 15 Grafik Sensitivitas Ketercapaian Service Level terhadap Perubahan

Tingkat Permintaan
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BAB V
ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dari hasil pengolahan data
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Analisis yang dilakukan terkait dengan
strategi kebijakan pengendalian persediaan MDU PLN UID Jawa Timur
berdasarkan kebijakan pengendalian persediaan eksisting, kebijakan pengendalian
persediaan perbaikan dengan pendekatan continuous review (s,S), perancangan
rekomendasi skenario kebijakan perbaikan, dan analisis sensitivitas kebijakan

pengendalian persediaan.

5.1  Analisis Simulasi Kebijakan Pengendalian Persediaan Eksisting

Persediaan MDU di PLN UID Jawa Timur memiliki permasalahan pada
tingkat volume yang tersedia di gudang. Pada pengelolaannya, PLN sudah
menerapkan kebijakan persediaan di gudang seperti minimum stock dan maximum
stock. Minimum stock merupakan istilah yang digunakan oleh PLN untuk reorder
point, dan maximum stock yang diterapkan oleh PLN merupakan hasil perkalian
minimum stock sebanyak 2 kali. Kebijakan pengendalian persediaan eksisting di
PLN tidak menggunakan faktor target service level sehingga ketercapaian service
level sulit diprediksi. Pemesanan MDU yang dilakukan pada kebijakan eksisting
juga tidak menggunakan faktor biaya ekonomis pada pengadaan MDU yang
dilakukan. Hal tersebut berisiko menyebabkan ketercapaian service level yang tidak
mencapai target dan total biaya persediaan yang tinggi.

Perhitungan minimum stock dan maximum stock pada kondisi eksisting
didasarkan pada tingkat permintaan MDU dan lead time pengiriman MDU oleh
vendor. Untuk mengetahui performansi kebijakan pengendalian persediaan pada
kondisi eksisting yang ditinjau dari total biaya persediaan dan rata-rata ketercapaian
service level, simulasi pengendalian persediaan dan biaya persediaan dilakukan
menggunakan metode Monte Carlo pada 24 varian MDU. Tingkat permintaan yang
digunakan pada simulasi bersifat probabilistik, sedangkan lead time yang
digunakan bersifat deterministik. Dari simulasi yang dilakukan, dihasilkan total
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biaya persediaan sebesar Rp1.535.869.575.501 yang terdiri dari total biaya
pengadaan sebesar Rpl1.330.873.185.457 dan total biaya inventory sebesar
Rp204.996.390.044 dengan rata-rata ketercapaian service level sebesar 69,74%.
Dengan asumsi target rata-rata ketercapaian service level untuk setiap varian MDU
sebesar 95%, hanya 3 varian MDU yang mencapai target.

Rendahnya ketercapaian service level secara keseluruhan pada kebijakan
eksisting terjadi karena perusahaan tidak mempertimbangkan target service level
pada pengendalian persediaan MDU. Pada penentuan minimum stock, faktor target
service level tidak dimasukkan sehingga tidak terdapat komponen safety stock.
Perusahaan hanya memperhitungkan rata-rata permintaan MDU per hari tanpa
memperhatikan deviasi tingkat permintaannya. Dampaknya, tingkat permintaan
MDU pada kebijakan eksisting banyak yang tidak dapat dipenuhi secara tepat
waktu karena tingkat persediaan yang cepat habis sehingga ketercapaian service
level cenderung rendah. MDU varian 3110518 merupakan salah satu material yang
mengalami hal tersebut dengan minimum stock sebesar 6888 dan maximum stock
sebesar 13776. Deviasi permintaan MDU vyang relatif tinggi dan tidak disertai
dengan pertimbangan target service level menyebabkan permintaan MDU yang
diterima relatif sering tidak dapat dipenuhi secara tepat waktu.

Selain faktor target service level, perusahaan juga tidak mempertimbangkan
faktor biaya ekonomis pada pengendalian persediaan MDU. Secara keseluruhan,
total biaya persediaan yang dihasilkan sebesar Rp1.535.869.575.501 yang terdiri
dari total biaya pengadaan sebesar Rp1.330.873.185.457 dan total biaya inventory
sebesar Rp204.996.390.044. Pada penentuan maximum stock, perusahaan tidak
mempertimbangkan faktor biaya ekonomis pada penentuan kuantitas pesanan.
Maximum stock yang digunakan oleh perusahaan besarnya hanya dipengaruhi oleh
minimum stock, yaitu 2 kali dari besar minimum stock. Penentuan maximum stock
pada kebijakan eksisting yang tidak mempertimbangkan biaya ekonomis pada
penentuan kuantitas pesanan dapat menyebabkan terjadinya tingkat pesanan yang
berlebih sehingga terjadi surplus pada tingkat persediaan. Dampaknya, total biaya
persediaan yang dihasilkan cenderung besar. MDU varian 3110025 merupakan
salah satu material yang mengalami hal tersebut dengan minimum stock sebesar

2180479 dan maximum stock sebesar 4360958. Tingkat maximum stock yang relatif
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tinggi karena tidak adanya pertimbangan kuantitas pesanan yang optimal
menyebabkan terjadinya surplus pada tingkat persediaan MDU sehingga total biaya
persediaan tidak optimal karena terlalu tinggi.

Kebijakan pengendalian persediaan pada perusahaan dihadapkan pada dua
kondisi, yaitu tingkat ketercapaian service level yang tinggi dan total biaya
persediaan yang rendah. Kedua kondisi tersebut merupakan kondisi trade off. Jika
ingin mencapai service level yang tinggi, maka perusahaan berisiko mengeluarkan
biaya yang lebih besar. Jika ingin meminimalisir total biaya persediaan, maka
perusahaan berisiko menurunkan ketercapaian service level. Oleh karena itu,
perusahaan harus menggunakan parameter persediaan yang tepat agar pengendalian
persediaan yang dilakukan menghasilkan performansi yang baik ditinjau dari
ketercapaian service level yang mencapai target dan total biaya persediaan yang
optimal. Pada kebijakan eksisting, performansi pada setiap varian MDU berbeda-
beda. MDU varian 3110025 menghasilkan total biaya persediaan sebesar
Rp175.388.643.894 yang terdiri dari total biaya pengadaan sebesar Rp
Rp51.080.279.432 dan total biaya inventory sebesar Rp124.308.364.461 dengan
service level sebesar 100%, sedangkan MDU varian 3110518 menghasilkan total
biaya persediaan sebesar Rp23.639.571.006 yang terdiri dari total biaya pengadaan
sebesar Rp22.924.399.266 dan total biaya inventory sebesar Rp715.171.739 dengan
service level sebesar 75,29%. Ketercapaian service level pada MDU varian
3110025 dapat diturunkan dalam rentang target service level sebesar 95% ke atas
untuk menurunkan total biaya persediaan, sedangkan ketercapaian service level
pada MDU varian 3110518 harus ditingkatkan hingga mencapai target service level
dengan risiko peningkatan total biaya persediaan. Performansi pengendalian yang
sesuai target dapat dicapai dengan mengubah parameter persediaan MDU. Hal
tersebut dilakukan pada kebijakan perbaikan.

5.2  Analisis Simulasi Kebijakan Pengendalian Persediaan Perbaikan
Kebijakan pengendalian persediaan perbaikan dilakukan menggunakan

pendekatan continuous review. Kebijakan perbaikan pada penelitian ini

menggunakan minimum stock (s) dan maximum stock (S) sebagai parameter pada

pengendalian persediaan MDU. Minimum stock merupakan reorder point,

95



sedangkan maximum stock merupakan minimum stock ditambah dengan kuantitas
pesanan optimal (g). Kebijakan pengendalian persediaan perbaikan menggunakan
faktor target service level sehingga ketercapaian service level lebih dapat diprediksi
dibandingkan kondisi eksisting. Pemesanan MDU yang dilakukan pada kebijakan
perbaikan juga sudah menggunakan faktor biaya ekonomis pada penentuan
kuantitas pesanan MDU yang dilakukan. Hal tersebut berdampak pada ketercapaian
service level yang lebih mendekati target dan total biaya persediaan yang lebih
optimal dibandingkan kebijakan eksisting.

Sama seperti kebijakan eksisting, perhitungan minimum stock dan maximum
stock pada kebijakan perbaikan didasarkan pada tingkat permintaan MDU dan lead
time pengiriman MDU oleh vendor. Untuk mengetahui performansi kebijakan
pengendalian persediaan pada kondisi perbaikan yang ditinjau dari total biaya
persediaan dan rata-rata ketercapaian service level, simulasi pengendalian
persediaan dan biaya persediaan dilakukan menggunakan metode Monte Carlo pada
24 varian MDU. Tingkat permintaan yang digunakan pada simulasi bersifat
probabilistik, sedangkan lead time yang digunakan bersifat deterministik. Dari
simulasi yang dilakukan, dihasilkan total biaya persediaan sebesar
Rpl1.453.165.934.415 yang terdiri dari total biaya pengadaan sebesar
Rp1.331.588.815.373 dan total biaya inventory sebesar Rp121.577.119.042 dengan
rata-rata ketercapaian service level sebesar 77,98%. Performansi tersebut lebih baik
dibandingkan dengan kebijakan eksisting karena total biaya persediaan yang
dihasilkan lebih rendah dan ketercapaian service level lebih tinggi. Dengan asumsi
target rata-rata ketercapaian service level untuk setiap varian MDU sebesar 95%,
terdapat 6 varian MDU yang mencapai target.

Ketercapaian service level yang lebih tinggi secara keseluruhan pada
kebijakan perbaikan terjadi karena adanya pertimbangan target service level pada
pengendalian persediaan MDU. Pada penentuan minimum stock, faktor target
service level dimasukkan sehingga terdapat komponen safety stock. Perusahaan
memperhitungkan rata-rata permintaan MDU per hari dan juga memperhatikan
deviasi tingkat permintaannya. Oleh karena itu, tingkat permintaan MDU pada
kebijakan perbaikan lebih banyak yang dapat dipenuhi secara tepat waktu

dibandingkan dengan kebijakan eksisting sehingga ketercapaian service level-nya
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lebih tinggi. MDU varian 3110518 merupakan salah satu material yang mengalami
hal tersebut dengan minimum stock sebesar 9511 dan maximum stock sebesar
15423. Besar minimum stock dan maximum stock pada kebijakan perbaikan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kebijakan eksisting karena adanya pertimbangan
target service level menyebabkan permintaan MDU lebih sering dapat dipenuhi
secara tepat waktu dibandingkan kebijakan eksisting.

Selain faktor target service level, kebijakan perbaikan juga
mempertimbangkan faktor biaya ekonomis pada pengendalian persediaan MDU.
Secara keseluruhan, total biaya persediaan yang dihasilkan sebesar
Rpl1.453.165.934.415 vyang terdiri dari total biaya pengadaan sebesar
Rp1.331.588.815.373 dan total biaya inventory sebesar Rp121.577.119.042. Pada
penentuan maximum stock, faktor biaya ekonomis dimasukkan pada penentuan
kuantitas pesanan optimal. Penentuan maximum stock pada kebijakan perbaikan
yang mempertimbangkan biaya ekonomis pada penentuan kuantitas pesanan dapat
berdampak pada tingkat pesanan yang lebih optimal sehingga tingkat persediaan
juga lebih optimal. Total biaya persediaan yang dihasilkan pada kebijakan
perbaikan lebih kecil dibandingkan kebijakan eksisting. MDU varian 3110025
merupakan salah satu material yang mengalami hal tersebut dengan minimum stock
sebesar 2180479 dan maximum stock sebesar 2538542. Total biaya persediaan yang
dihasilkan pada material tersebut jauh lebih rendah dibandingkan dengan kebijakan
eksisting dengan ketercapaian service level yang sedikit lebih rendah.

Pengendalian persediaan pada kebijakan perbaikan secara keseluruhan
mengalami peningkatan performansi dari kebijakan eksisting ditinjau dari
ketercapaian service level dan total biaya persediaan yang dihasilkan. Performansi
pada setiap varian MDU pada kebijakan eksisting diperbaiki pada kebijakan
perbaikan. MDU varian 3110025 yang sebelumnya memiliki total biaya persediaan
sebesar Rp175.388.643.894 turun menjadi Rp102.400.439.053 dan service level
yang sebelumnya sebesar 100% turun menjadi 99,23%. Penurunan total biaya
persediaan terjadi karena terjadi penurunan total biaya inventory sebesar
Rp69.419.609.548 dan penurunan total biaya pengadaan sebesar Rp3.568.595.293.
Sedangkan, MDU varian 3110518 yang sebelumnya memiliki total biaya
persediaan sebesar Rp23.639.571.006 naik menjadi Rp24.487.937.526 dan service
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level yang sebelumnya sebesar 75,29% naik menjadi 86,13%. Peningkatan total
biaya persediaan terjadi karena terjadi peningkatan total biaya inventory sebesar
Rp370.051.006 dan peningkatan total biaya pengadaan sebesar Rp478.315.515.
Untuk varian MDU secara keseluruhan, terjadi penurunan total biaya persediaan
sebesar Rp82.703.641.086. Penurunan tersebut terjadi karena pada varian MDU
yang ketercapaian service level-nya mengalami penurunan, total biaya
persediaannya turun secara signifikan terutama pada MDU varian 3110025 sebesar

Rp72.988.204.841.

Tabel 5. 1 Perbandingan Rincian Biaya Kebijakan Eksisting dan Perbaikan

Normor Kebijakan Eksisting Kebijakan Perbaikan
No . . . Biaya
MDU
Biaya Pengadaan | Biaya Inventory | Biaya Pengadaan Inventory
1 2190224 Rp Rp Rp Rp
304.200.824.048 | 14.835.789.070 | 309.634.377.181 | 14.499.522.140
2 2190222 Rp Rp Rp Rp
139.537.495.675 | 13.533.412.487 | 136.102.293.258 | 14.392.945.239
3 3110542 Rp Rp Rp Rp
176.362.511.768 | 18.286.086.603 | 173.374.545.368 | 10.265.167.185
4 | 3110034 Rp Rp Rp Rp
156.191.319.960 | 7.126.354.829 | 154.085.938.742 | 6.834.995.390
5 8010001 Rp Rp Rp Rp
114.825375.644 | 4.341.893.033 | 115.013.831.697 | 3.391.432.919
6 1030074 Rp Rp Rp Rp
117.806.857.362 | 14.795.642.376 | 116.459.682.282 | 7.341.787.171
7 3110025 Rp Rp Rp Rp
51.080.279.432 | 124.308.364.461 | A47.511.684.140 | 54.888.754.913
8 1030075 Rp Rp Rp Rp
61.705508.625 | 2.076.475471 | 62.040.855.315 | 1.619.113.643
9 3190019 Rp Rp Rp Rp
37.007.439.126 840.381.768 30.892.223.101 | 1.029.381.692
Rp Rp Rp Rp
10} 3L0518 | 54 115.384.259 488.193.964 20.770.618.399 | 936.134.408
Rp Rp Rp Rp
111 2150084 1 95 994.399.266 715.171.739 23.402.714.781 | 1.085.222.745
Rp Rp Rp Rp
12 | SLI0183 | 19 842.020.957 673.354.492 10.870.921.808 | 934.269.717
Rp Rp Rp Rp
13 | 2150085 1 97 440.479.730 800.009.059 28.484.568.382 | 1.047.713.593
Rp Rp Rp Rp
14 | 3260036 |4 599 402.113 343.919.340 18.016.732.275 | 715.106.196
Rp Rp Rp Rp
15 | 2190089 |4 1 908.260.595 419.690.361 15.925390.235 | 934.074.027
Rp Rp Rp Rp
16 | 3110526 | 53 912 569.590 521.368.547 24.221.981.859 | 602.069.691
Rp Rp Rp Rp
17 ] 3280129 | 5 993029.159 73.324.982 4.021.684.258 115.651.603
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Kebijakan Eksisting

Kebijakan Perbaikan

No Nl\zgﬁ'r Biaya Pengadaan | Biaya Inventory | Biaya Pengadaan In?/tie?%gry

19 | 30055 |, (o6 0% oag 182 450,672 si0ae047 | 108080076
19 | 1oeorte 4.190.558.565 126.83?.395 4.414.??2.917 129.8?2.366
20 | 3070152 2.378.550.545 68.63Rlp).082 2.445.558.711 132.03?.710
21 | 2030040 2.720.?85.424 79.15{).946 2.882.388.143 131.732.775
22 | a1so1rs 3.533.588.126 86.46RBp.303 3.614.5??2.194 80.6?(?.081
23 | 42038 | ) o400 o0 7979577 338990984 | 105950051
24 | 3250055 | 1 o1 10 006 193,559,498 1073530807 | 165450712

Total Rp a: o 7
1330.873.185454 | 204.996.390.045 | 1.331.588.815.374 | 121.577.119.043

Secara keseluruhan,

pada kebijakan perbaikan terjadi

peningkatan

ketercapaian service level sebesar 8,25% dan penurunan total biaya persediaan

sebesar Rp82.703.641.086 yang terdiri dari penurunan total biaya inventory sebesar
Rp83.419.271.001 dan peningkatan total biaya pengadaan sebesar Rp715.629.916.

Oleh karena itu, kebijakan perbaikan memiliki performansi yang lebih baik dari

kebijakan eksisting ditinjau dari ketercapaian service level maupun total biaya

persediaan yang dihasilkan.

Tabel 5. 2 Perbandingan Performansi Kebijakan Eksisting dan Perbaikan

Normor K_ebijakan Eksistirlg K_ebijakan Perbaikgn
No. byt Service Total Biaya Service Total Biaya
Level Persediaan Level Persediaan
1| 2190224 | 9588% | g19150bi310 | 959% | 354153000 321
2 | 2190222 | 9888% | 105 70bog 160 | 99%8% | 15008 pagagy
3 | 3110542 | 94TI9% | 105 ci0t085m | 752%% | 163630 12553
4 | 5120034 | 9084% | youoirtuzme | 244% | 160090 53130
5 | B0L000L | 9325% | 19167060677 | 917 | 110408 964615
6 | 1030074 | 796% | 135 6o 7ag | 5B92% | 1501 60453
7 | 3110025 | 10000% | g ooiP oo | 9923% | oo, P
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Normor K_ebijakan Eksistirlg K_ebijakan Perbaikgn
No. MDU Service Total Biaya Service Total Biaya
Level Persediaan Level Persediaan
B | 1030075 | B966% | gooaiiines | B29% | o ecooraong
o | 3190019 | 4148% | 7o0bones | 5919% | 0001 u0s 7s
10 | 3110518 | 9200% | Luconevgops | 9759% | o1 706 eo 806
11 | 2150084 | 75,29% 23_639.R5p71.006 86,13% 24,487,%%7,526
12 | 3110183 | 80,92% 20_515.%"75. a9 | 8888% 20.805_%%1_525
13 | 2150085 | 51,49% | g, 40%8.790 69.27% | L9 532§%1_97 4
14 | 3260036 | 8209% | .4 43%’21. 4sp | 95:29% 18-731_%%8_ 470
15 | 2190089 | 80,40% 15-3271%0.957 95,85% 16.85951%4_262
16 | 3110526 | 3496% | ., 4332%8.137 64.09% | 0, 4%%1_550
17 | 3280129 | 37,93% 3.796.55 141 64,80% 4 137255_860
18 | 3110056 | 40,42% 4.718_356.960 51,25% 4_937.25)9_223
19 | 1060716 | 21,35% 4.317585.960 21,37% 4,543_356,284
20 | 3070152 | 7001% | ,, 47_221. 627 89,85% 2_577.2{56_ 491
21 | 2030040 | 59,93% 2.799527.370 80,65% 3'013_2220_919
22 | 2150173 | 28,20% 3.620226. 429 43,85% 369 4.§82_275
23 | 4120318 | 3946% | o 027.?5’6.778 66,96% | o 495_329_335
24 | 3250055 | 9486% | 485280. 184 92,73% L 438.55 4.609
?:rtma{iﬁ 69,74% 1.535.853?575.501 77,98% 1.453-16?934-415
5.3  Analisis Rekomendasi Skenario Kebijakan Perbaikan

Perancangan rekomendasi skenario dilakukan untuk mendapatkan
performansi ketercapaian service level yang mencapai target, yaitu 95%. Pada
kebijakan perbaikan, terjadi peningkatan ketercapaian service level dan penurunan
total biaya persediaan. Namun peningkatan performansi tersebut belum mencapai

target karena tingkat ketercapaian service level baru mencapai 77,98%. Oleh karena
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itu, parameter pada kebijakan perbaikan berupa minimum stock (s) atau maximum
stock (S) diubah-ubah nilainya hingga performansi service level untuk setiap varian
MDU mencapai target.

Varian-varian MDU dengan ketercapaian service level yang masih di bawah
target pada simulasi kebijakan perbaikan diberikan rekomendasi skenario yang
mampu meningkatkan ketercapaian service level hingga mencapai target. Sebagai
contoh, MDU varian 3110518 memiliki ketercapaian service level sebesar 86,13%
pada kebijakan perbaikan. Perubahan parameter minimum stock dan maximum stock
dilakukan hingga ketercapaian service level MDU varian 3110518 mencapai target
service level sebesar 95,36%. Peningkatan ketercapaian service level tersebut
diikuti oleh peningkatan total biaya persediaan dari yang semula sebesar
Rp24.487.937.526 menjadi sebesar Rp26.871.872.824. Peningkatan total biaya
persediaan terjadi karena terdapat peningkatan total biaya inventory sebesar
Rp808.886.595 dan peningkatan total biaya pengadaan sebesar Rp1.575.048.702.

Untuk varian-varian MDU yang ketercapaian service level-nya sudah
mencapai target dan cenderung tinggi pada simulasi kebijakan perbaikan,
rekomendasi skenario dilakukan dengan tujuan menurunkan total biaya persediaan.
Ketika varian MDU memiliki ketercapaian service level yang cenderung tinggi,
skenario yang diberikan adalah dengan menurunkan ketercapaian service level
dalam rentang yang masih dalam target sebesar 95% ke atas agar terjadi penurunan
pada total biaya persediaan. Sebagai contoh, MDU varian 3110025 memiliki
ketercapaian service level sebesar 99,23% pada kebijakan perbaikan. Perubahan
parameter minimum stock dan maximum stock dilakukan hingga ketercapaian
service level MDU varian 3110025 menjadi sebesar 96,23%. Penurunan
ketercapaian service level tersebut juga diikuti oleh penurunan total biaya
persediaan dari yang semula nilainya Rp102.400.439.053 menjadi senilai
Rp88.095.023.109. Penurunan total biaya persediaan terjadi karena terdapat
penurunan total biaya inventory sebesar Rp12.341.772.422 dan penurunan total

biaya pengadaan sebesar Rp1.963.643.522.

101



Tabel 5. 3 Perbandingan Rincian Biaya Kebijakan Perbaikan dan Rekomendasi

Kebijakan Perbaikan

Kebijakan Rekomendasi Skenario

No Nl\zgar Biaya Pengadaan | Biaya Invento Biaya Pengadaan Biaya
y g y ry y Y Inventory
1 2190224 Rp Rp np i
300.634.377.181 | 14.499522.140 | 297.374.698.658 | 13.914.520.730
2 2190222 Rp Rp Rp jid
136.102.293.258 | 14.392.945.239 | 132.507.400.445 | 9.881.473.008
3 3110542 Rp Rp np i
173.374545.368 | 10.265.167.185 | 176.274.568.622 | 17.917.954.649
4 3110034 Rp Rp Rp b
154,085.938.742 | 6.834.995.390 | 155.262.944.476 | 11.234.264.311
5 8010001 Rp Rp P iy
115.013.831.697 | 3.391.432.919 | 116.260.969511 | 4.425.284.717
6 1030074 Rp Rp =P B
116.459.682.282 | 7.341.787.171 | 117.600.274.154 | 26.802.145.462
7 3110025 Rp Rp P .
47511.684.140 | 54.888.754913 | 45548.040618 | 42546.982.492
8 1030075 Rp Rp 0 il
62.040.855315 | 1619.113.643 | 60.326.640.124 | 2.686.570.476
9 3190019 Rp Rp " iy
30.892.223.101 | 1.029.381692 | 44.445261.731 | 3.129.398.686
Rp Rp Rp Rp
10| SHOI8 T 90.770.618.399 936.134.408 20597.091.042 | 853.777.626
Rp Rp Rp Rp
B 208 93402714781 | 1.085.222.745 | 24.977.763.483 | 1.894.109.340
Rp Rp Rp Rp
12 SHO | 19870.921.808 | 934260717 | 20.971.699.467 | 1.432.251.259
Rp Rp Rp Rp
19| 2190085 | 98.484568.382 | 1.047.713.593 | 31.361.810.408 | 3.155.143.742
Rp Rp Rp Rp
1| 3099 | 18016732275 |  715.106.196 18.104.885.442 | 782.327.294
Rp Rp Rp Rp
| #9% | 15925390235 |  934.074.027 15.620.564.358 | 898.083.513
Rp Rp Rp Rp
10| MO | 24221981850 |  602.069.691 | 33875445929 | 7.384.521.280
Rp Rp Rp Rp
| 3 | 4.021.684.258 115.651.603 4.564.998.574 | 423.072.187
Rp Rp Rp Rp
18 | SHO0 1 4 739.318.147 198.061.076 5.412.613.154 | 947.790.265
Rp Rp Rp Rp
1| 10T T 414.172.917 129.813.366 4.715.078.023 | 543.798.423
Rp Rp Rp Rp
20| 307012 |5 445.428.711 132.097.710 2.547.575.117 | 233.830.776
Rp Rp Rp Rp
2L | 203090 1 5 882.098.143 131.742.775 3.340.924.856 | 336.349.445
Rp Rp Rp Rp
22 | POIB ] 3614.232.194 80.660.081 5.518.285.408 | 745.871.461
Rp Rp Rp Rp
23 | 2018 | 3.389.999.284 105.950.051 4439.082.121 | 1.139.324.027
Rp Rp Rp Rp
24| 3995 | 1273.500.807 165.451.712 1.270.160.306 | 205.341.552
Total Rp s i A
1.331.588.815.373 121.577.119.042 1.342.918.776.030 153.514.186.716

102




Perbandingan antara total biaya persediaan pada kebijakan eksisting,

kebijakan perbaikan, dan rekomendasi skenario perbaikan ditampilkan sebagai

berikut.

Tabel 5. 4 Perbandingan Total Biaya Persediaan setiap Kebijakan

No. Nomor Kebi_ja!<an Kebija_lkan Rekomengjasi
MDU Eksisting Perbaikan Skenario
1 | 2190224 319.12(?513.118 324.133?599.321 311.285519.388
2 | 2190222 153.07(5808.162 150.495R.)§38.497 142.385573.452
3 | 3110542 194.64§5p98.371 183.635?12.553 194.195523.271
4 | 3110034 | 1o uirbrazes | 16092050102 | 166497208787
5 | 8010001 119.1675)568.677 118.405564.615 120.685554.227
6 | 1030074 | 1o 0o o0 735 | 123801460453 | 144400 410,616
7| 8110025 | 7o 0o sos | 100400430053 | 86095023109
B | 1030075 | i0i'oha006 | 63650.068.958 | 63013210600
9 | SL90019 | o0 is0s | 40920604798 | 47574660417
10 | BU0518 | 0 coate s | 21706762606 | 21.450 865,668
11 | 2150084 | oo ooy o0 | o4de7.onrsze | 26871872824
12 | BU013 | ycic9saa0 | 20805101525 | 22403980726
13 | 2150085 | 540 4sa 700 | 29532081074 | 34516954150
14 | 3280036 | 10431 45y | 18731898470 | 18887910736
15 | 2190089 15.327%%0.957 16.85951%4.262 16.518%817.871
16 | 3110526 | oy 43903107 | 2480081550 | 41250967200
17 | 3280129 3.796.524.141 4.137.255.860 4.988.55)0.761
18 | 3110056 | ,7igpico00 | 407379223 | 6360403420
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No Nomor Kebijakan Kebijakan Rekomendasi
| MDU Eksisting Perbaikan Skenario
Rp Rp Rp

19 | 1060716 | 4317705060 | 4.543.986.284 | 5.258.876.446
Rp Rp Rp

20 | 3070152 | 5447561627 | 2577526421 | 2.781.405.893
Rp Rp Rp

21 | 2030040 | 5799.647.370 | 3.013.840.919 | 3.677.274.302
Rp Rp Rp

22 | 2150173 | 5600.366.429 | 3.694.892.275 | 6.264.156.869
Rp Rp Rp

23 | 4120318 | 5027516778 | 3.495.949.335 | 5578.406.148
Rp Rp Rp

24 | 3290055 | 1485300484 | 1.438.974.609 | 1475501857
Total Rp 0 &

1,535.869.575.501 | 1.453.165.934.415 | 1.496.432.962.746

Selain perbandingan total biaya persediaan, selanjutnya ditampilkan

perbandingan ketercapaian service level pada kebijakan eksisting, kebijakan

perbaikan, dan rekomendasi skenario perbaikan. Perbandingan antara ketercapaian

service level pada kebijakan eksisting, kebijakan perbaikan, dan rekomendasi

skenario perbaikan ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 5. 5 Perbandingan Ketercapaian Service Level setiap Kebijakan

Kebijakan Kebijakan Rekomendasi
il Eksijsting Perb{aikan Skenario
1 2190224 95,88% 96,54% 96,02%
2 2190222 98,88% 99,38% 97,25%
3 3110542 94,71% 78,29% 95,75%
4 3110034 90,84% 92,44% 98,54%
5 8010001 93,25% 90,12% 95,02%
6 1030074 79,63% 58,92% 95,66%
7 3110025 100,00% 99,23% 96,73%
8 1030075 89,66% 82,96% 96,55%
9 3190019 41,48% 59,19% 96,17%
10 3110518 92,00% 97,59% 97,92%
11 2150084 75,29% 86,13% 95,36%
12 3110183 80,92% 88,88% 95,26%
13 2150085 51,49% 69,27% 97,51%
14 3260036 82,09% 95,29% 95,12%
15 2190089 80,40% 95,85% 95,06%
16 3110526 34,96% 64,09% 95,35%
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Kebijakan Kebijakan Rekomendasi

N, | Bl Bt Eksisting Perbaikan Skenario
17 3280129 37,93% 64,80% 95,12%
18 3110056 40,42% 51,25% 97,47%
19 1060716 21,35% 27,37% 95,88%
20 3070152 70,01% 89,85% 95,13%
21 2030040 59,93% 80,65% 96,97%
22 2150173 28,20% 43,85% 96,23%
23 4120318 39,46% 66,96% 95,83%
24 3250055 94,86% 92,73% 95,10%

Rata-rata 69,74% 77,98% 96,12%

Rekomendasi skenario kebijakan perbaikan menghasilkan peningkatan
performansi yang signifikan dari kebijakan eksisting. Ketercapaian service level
mengalami peningkatan sebesar 26,39% sehingga service level-nya menjadi
96,12%. Selain peningkatan ketercapaian service level, rekomendasi skenario
kebijakan perbaikan juga menghasilkan penghematan pada total biaya persediaan
sebesar 2,57% dari total biaya persediaan kebijakan eksisting atau senilai
Rp39.436.612.755 yang muncul dari penurunan total biaya inventory sebesar
Rp51.482.203.328 dan peningkatan total biaya pengadaan sebesar
Rp12.045.590.573.

5.4  Analisis Pengujian Sensitivitas terhadap Tingkat Permintaan

Pengujian sensitivitas dilakukan pada rekomendasi skenario kebijakan
persediaan perbaikan yang telah dilakukan. Pengujian sensitivitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat sensitivitas total biaya persediaan dan ketercapaian service level
terhadap perubahan tingkat permintaan. Pengujian sensitivitas dilakukan dengan
melakukan perubahan pada tingkat permintaan MDU. Perubahan tingkat
permintaan dibagi pada 7 kondisi, yaitu sebesar -60%, -40%, -20%, 0%, 20%, 40%,
dan 60%.

Perubahan tingkat permintaan secara umum berbanding lurus terhadap
perubahan total biaya persediaan. Jika tingkat permintaan semakin besar, maka total
biaya persediaan yang dihasilkan juga akan semakin besar dan sebaliknya. Secara
keseluruhan, setiap varian MDU mengalami peningkatan total biaya persediaan

ketika tingkat permintaan naik dan sebaliknya. Salah satu varian MDU yang paling
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sensitif terhadap perubahan tingkat permintaan adalah varian 1030075. Ketika
tingkat permintaan naik sebesar 60%, total biaya persediaan pada varian tersebut
naik sebesar 56,50% dari total biaya persediaan awal. Ketika tingkat permintaan
turun sebesar 60%, total biaya persediaan pada varian tersebut turun sebesar
46,28% dari total biaya persediaan awal. Kenaikan dan penurunan total biaya
persediaan terjadi karena biaya persediaan dipengaruhi oleh biaya pengadaan dan
biaya inventory. Ketika tingkat permintaan naik, total biaya pengadaan naik karena
tingkat persediaan rata-rata semakin rendah dan habis secara cepat sehingga
intensitas dan volume pengadaan meningkat. Meskipun total biaya inventory turun
karena tingkat persediaan yang lebih rendah akibat kenaikan tingkat permintaan,
besar kenaikan total biaya pengadaan MDU lebih tinggi dibandingkan dengan besar
penurunan total biaya inventory sehingga total biaya persediaan semakin tinggi. Hal
tersebut juga dapat dilihat ketika tingkat permintaan turun, di mana besar penurunan
total biaya persediaan berkurang karena biaya pengadaan berkurang. Pada
kebijakan rekomendasi skenario, terjadi peningkatan total biaya pengadaan secara
keseluruhan sebesar Rp665.697.961.909 dan penurunan total biaya inventory
secara keseluruhan sebesar Rp49.986.091.304 ketika tingkat permintaan
mengalami kenaikan sebesar 60%. Sedangkan ketika tingkat permintaan
mengalami penurunan sebesar 60%, terjadi penurunan total biaya pengadaan secara
keseluruhan sebesar Rp662.184.375.428 dan peningkatan total biaya inventory
secara keseluruhan sebesar Rp97.486.858.524.

Terkait dengan service level, perubahan tingkat permintaan berbanding
terbalik dengan perubahan ketercapaian service level. Jika tingkat permintaan
semakin besar, maka ketercapaian service level yang dihasilkan semakin berkurang
dan sebaliknya. Setiap varian MDU mengalami peningkatan ketercapaian service
level ketika tingkat permintaan turun dan sebaliknya. Salah satu varian MDU yang
paling sensitif terhadap perubahan tingkat permintaan adalah varian 3110025.
Ketika tingkat permintaan naik sebesar 60%, ketercapaian service level pada varian
tersebut turun sebesar 55,15%. Ketika tingkat permintaan turun sebesar 60%,
ketercapaian service level pada varian tersebut naik sebesar 3,27%. Kenaikan dan
penurunan ketercapaian service level terjadi karena service level sangat dipengaruhi

oleh tingkat persediaan MDU. Ketika tingkat permintaan naik, tingkat persediaan
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MDU menjadi lebih rendah sehingga kemungkinan terjadinya stockout semakin

tinggi sehingga service level-nya menjadi lebih rendah dan juga sebaliknya.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan. Selain kesimpulan, saran diberikan untuk pelaksanaan penelitian
selanjutnya dengan topik yang berkaitan.

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Kebijakan pengendalian persediaan eksisting secara keseluruhan
menghasilkan ketercapaian service level yang terendah dibandingkan
dengan kebijakan lain dan tidak mencapai target, yaitu sebesar 69,74%. Hal
tersebut terjadi karena pada penentuan parameter minimum stock dan
maximum stock deviasi tingkat permintaan tidak dipertimbangkan sehingga
tingkat pesanan pelanggan yang tidak dapat dipenuhi secara tepat waktu
relatif tinggi. Penentuan parameter yang tidak mempertimbangkan target
service level juga mempengaruhi total biaya persediaan kebijakan eksisitng
menjadi yang tertinggi, yaitu sebesar Rp1.535.869.575.501 yang terdiri dari
total biaya pengadaan sebesar Rpl1.330.873.185.457 dan total biaya
inventory sebesar Rp204.996.390.044. Hal tersebut disebabkan terjadinya
surplus pada beberapa varian yang menyebabkan tingkat persediaan relatif
tinggi dan biaya penyimpanan menjadi tinggi.

2. Kebijakan pengendalian persediaan perbaikan dengan pendekatan
continuous review secara keseluruhan menghasilkan ketercapaian service
level yang lebih tinggi dibandingkan kebijakan eksisting karena deviasi
tingkat permintaan dipertimbangkan dalam penentuan parameter minimum
stock (s) dan maximum stock (S), yaitu sebesar 77,98%. Service level
tersebut belum mencapai target sebesar 95%. Total biaya persediaan yang
dihasilkan pada kebijakan perbaikan lebih rendah dibandingkan kebijakan
eksisting, yaitu sebesar Rp1.453.165.934.415 yang terdiri dari total biaya
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6.2

pengadaan sebesar Rp1.331.588.815.373 dan total biaya inventory sebesar
Rp121.577.119.042. Hal tersebut terjadi karena tingkat persediaan varian
MDU yang mengalami surplus berkurang dengan penentuan kuantitas
pesanan yang mempertimbangkan biaya ekonomis, yaitu kuantitas pesanan
optimal, sehingga biaya penyimpanan menjadi lebih rendah.

Perancangan rekomendasi skenario kebijakan perbaikan yang dilakukan
dengan mengubah sedikit demi sedikit parameter s dan S pada kebijakan
perbaikan menghasilkan penghematan total biaya persediaan sebesar 2,57%
dari total biaya persediaan kebijakan eksisting atau senilai
Rp39.436.612.755 yang muncul dari penurunan total biaya inventory
sebesar Rp51.482.203.328 dan peningkatan total biaya pengadaan sebesar
Rp12.045.590.573. Sedangkan, ketercapaian service level mengalami
peningkatan sebesar 26,39% menjadi 96,12%.

Kenaikan tingkat permintaan secara keseluruhan diikuti dengan kenaikan
total biaya pengadaan dan penurunan total biaya inventory serta penurunan

ketercapaian service level, dan sebaliknya.

Saran

Saran yang diberikan untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya dengan topik

yang berkaitan adalah sebagai berikut:

1.
2.

Klasifikasi material dilakukan menggunakan analisis FSN-ABC-VED
Menggunakan data lead time eksisting yang bersifat probabilistik dan
melihat sensitivitas total biaya persediaan dan service level terhadap

perubahan lead time.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A: CONTOH REPORT HASIL SIMULASI KEBIJAKAN EKSISTING

Tabel Hasil Simulasi Kebijakan Eksisting MDU Varian 2190224

Simulasi ke- Service Level Total Biaya Persediaan
1 97,21% Rp 301.600.000.000
2 96,29% Rp 301.300.000.000
3 100,00% Rp 304.000.000.000
4 84,85% Rp 376.500.000.000
5 99,25% Rp 303.600.000.000
6 91,39% Rp 312.400.000.000
7 95,20% Rp 343.000.000.000
8 95,97% Rp 346.200.000.000
9 95,76% Rp 300.900.000.000
10 98,76% Rp 301.000.000.000
11 96,69% Rp 338.500.000.000
12 95,99% Rp 302.700.000.000
13 100,00% Rp 303.300.000.000
14 94,93% Rp 308.200.000.000
15 90,43% Rp 311.300.000.000
16 89,68% Rp 346.100.000.000
17 97,90% Rp 303.000.000.000
18 99,53% Rp 301.300.000.000
19 98,44% Rp 301.700.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

20 97,24% Rp 299.800.000.000
21 85,84% Rp  354.900.000.000
22 99,08% Rp 304.300.000.000
23 97,65% Rp 300.300.000.000
24 98,15% Rp 299.800.000.000
25 91,53% Rp 311.600.000.000
26 97,67% Rp  343.700.000.000
27 94,38% Rp 345.600.000.000
28 97,56% Rp 301.500.000.000
29 97,76% Rp 303.100.000.000
30 96,63% Rp 301.800.000.000
31 91,56% Rp 312.700.000.000
32 91,20% Rp 328.400.000.000
33 97,34% Rp 302.300.000.000
34 99,86% Rp 300.400.000.000
35 95,14% Rp 310.000.000.000
36 96,93% Rp 303.600.000.000
37 96,40% Rp  306.200.000.000
38 98,35% Rp  299.400.000.000
39 89,94% Rp  350.800.000.000
40 87,49% Rp 318.800.000.000
41 90,62% Rp  336.300.000.000
42 97,27% Rp  299.500.000.000
43 99,46% Rp 302.100.000.000
44 92,08% Rp 301.300.000.000
45 99,73% Rp 301.700.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

46 95,71% Rp  349.000.000.000
47 98,41% Rp  300.900.000.000
48 98,13% Rp 339.500.000.000
49 98,26% Rp 342.300.000.000
50 97,02% Rp 300.400.000.000
51 83,38% Rp 376.300.000.000
52 96,14% Rp 302.000.000.000
53 99,76% Rp 303.000.000.000
54 94,85% Rp  306.600.000.000
55 98,08% Rp 300.500.000.000
56 99,05% Rp 300.300.000.000
57 98,71% Rp 307.700.000.000
58 96,40% Rp 313.200.000.000
59 100,00% Rp  305.000.000.000
60 98,41% Rp 304.600.000.000
61 99,80% Rp 302.900.000.000
62 98,93% Rp  303.300.000.000
63 95,44% Rp 302.100.000.000
64 97,16% Rp  340.000.000.000
65 100,00% Rp 302.400.000.000
66 96,63% Rp 302.700.000.000
67 97,04% Rp  349.400.000.000
68 97,10% Rp  299.600.000.000
69 99,15% Rp 301.500.000.000
70 95,55% Rp 304.700.000.000
71 100,00% Rp  303.800.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

72 97,70% Rp 302.200.000.000
73 89,92% Rp 352.300.000.000
74 90,55% Rp  355.600.000.000
75 98,45% Rp 304.000.000.000
76 97,50% Rp 303.700.000.000
77 96,77% Rp 303.600.000.000
78 98,94% Rp  305.000.000.000
79 97,94% Rp 342.700.000.000
80 95,41% Rp 319.400.000.000
81 98,33% Rp 301.900.000.000
82 97,60% Rp 302.500.000.000
83 94,04% Rp  348.000.000.000
84 97,52% Rp 304.900.000.000
85 98,05% Rp 342.100.000.000
86 75,93% Rp 369.200.000.000
87 83,64% Rp 320.500.000.000
88 98,51% Rp 302.400.000.000
89 91,33% Rp 309.800.000.000
90 94,14% Rp  305.600.000.000
91 96,41% Rp  340.800.000.000
92 94,88% Rp 312.400.000.000
93 96,72% Rp  305.300.000.000
94 94,99% Rp 304.100.000.000
95 99,57% Rp  303.800.000.000
96 98,72% Rp 340.500.000.000
97 98,22% Rp  305.300.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

98 100,00% Rp 304.400.000.000
99 98,38% Rp 308.900.000.000
100 92,13% Rp 348.900.000.000
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LAMPIRAN B: CONTOH REPORT HASIL SIMULASI KEBIJAKAN PERBAIKAN

Tabel Hasil Simulasi Kebijakan Perbaikan MDU Varian 2190089

Simulasi ke- Service Level Total Biaya Persediaan
1 99,53% Rp 16.030.000.000
2 100,00% Rp 16.280.000.000
3 90,93% Rp 17.170.000.000
4 98,42% Rp 16.390.000.000
5 100,00% Rp 14.860.000.000
6 99,38% Rp 17.460.000.000
7 86,47% Rp 18.540.000.000
8 97,63% Rp 19.720.000.000
9 92,30% Rp 17.650.000.000
10 100,00% Rp 12.490.000.000
11 91,41% Rp 17.900.000.000
12 96,84% Rp 17.410.000.000
13 95,83% Rp 20.170.000.000
14 86,21% Rp 18.280.000.000
15 96,21% Rp 16.540.000.000
16 98,35% Rp 17.740.000.000
17 100,00% Rp 14.430.000.000
18 100,00% Rp 13.650.000.000
19 100,00% Rp 10.240.000.000
20 95,19% Rp 18.770.000.000
21 96,01% Rp 21.840.000.000
22 97,33% Rp 15.140.000.000
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Simulasi ke- Service Level Total Biaya Persediaan
23 90,05% Rp 21.560.000.000
24 93,38% Rp 19.620.000.000
25 100,00% Rp 14.160.000.000
26 95,08% Rp 17.320.000.000
27 100,00% Rp 19.660.000.000
28 99,61% Rp 13.800.000.000
29 100,00% Rp 14.880.000.000
30 98,24% Rp 16.190.000.000
31 100,00% Rp 16.870.000.000
32 98,30% Rp 16.230.000.000
33 92,74% Rp 19.450.000.000
34 93,14% Rp 18.800.000.000
35 100,00% Rp 12.970.000.000
36 97,58% Rp 17.640.000.000
37 98,13% Rp 15.970.000.000
38 92,42% Rp 16.040.000.000
39 100,00% Rp 14.010.000.000
40 95,68% Rp 16.090.000.000
41 98,42% Rp 15.580.000.000
42 98,39% Rp 16.280.000.000
43 89,80% Rp 21.020.000.000
44 93,53% Rp 15.140.000.000
45 89,96% Rp 17.720.000.000
46 98,05% Rp 17.730.000.000
47 100,00% Rp 15.660.000.000
48 100,00% Rp 12.260.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

49 100,00% Rp 13.980.000.000
50 100,00% Rp 14.720.000.000
51 98,22% Rp 16.000.000.000
52 79,75% Rp 23.670.000.000
53 100,00% Rp 13.940.000.000
54 82,80% Rp 22.450.000.000
55 98,68% Rp 14.770.000.000
56 93,54% Rp 19.360.000.000
57 100,00% Rp 16.890.000.000
58 100,00% Rp 14.590.000.000
59 88,48% Rp 21.790.000.000
60 99,96% Rp 16.890.000.000
61 97,16% Rp 17.760.000.000
62 92,70% Rp 18.960.000.000
63 100,00% Rp 12.400.000.000
64 86,01% Rp 20.970.000.000
65 95,60% Rp 17.890.000.000
66 97,44% Rp 14.700.000.000
67 92,35% Rp 15.770.000.000
68 96,52% Rp 13.330.000.000
69 89,44% Rp 20.600.000.000
70 87,24% Rp 20.280.000.000
71 98,43% Rp 14.510.000.000
72 98,86% Rp 18.180.000.000
73 100,00% Rp 11.920.000.000
74 91,88% Rp 20.690.000.000
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Simulasi ke-

Service Level

Total Biaya Persediaan

75 98,87% Rp 14.380.000.000
76 97,85% Rp 17.970.000.000
77 93,04% Rp 16.690.000.000
78 90,96% Rp 16.430.000.000
79 85,72% Rp 21.570.000.000
80 87,47% Rp 25.010.000.000
81 100,00% Rp 15.730.000.000
82 100,00% Rp 14.140.000.000
83 100,00% Rp 19.660.000.000
84 100,00% Rp 14.290.000.000
85 76,89% Rp 27.150.000.000
86 100,00% Rp 16.600.000.000
87 100,00% Rp 17.240.000.000
88 99,12% Rp 16.570.000.000
89 78,13% Rp 26.840.000.000
90 100,00% Rp 16.470.000.000
91 99,34% Rp 16.150.000.000
92 100,00% Rp 17.540.000.000
93 95,32% Rp 20.270.000.000
94 100,00% Rp 15.360.000.000
95 100,00% Rp 13.990.000.000
96 94,03% Rp 17.420.000.000
97 100,00% Rp 12.650.000.000
98 100,00% Rp 16.480.000.000
99 99,89% Rp 14.460.000.000
100 93,10% Rp 16.960.000.000
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LAMPIRAN C: HASIL PENGUJIAN SENSITIVITAS

Tabel Hasil Pengujian Sensitivitas Service Level terhadap Perubahan Tingkat Permintaan

No. Nomor MDU -60% -40% -20% 0% 20% 40% 60%
1 2190224 100% 100% 99,30% 96,02% 82,45% 60,02% 43,26%
2 2190222 100% 99,97% 99,64% 97,25% 90,50% 79,16% 64,01%
3 3110542 100% 100% 99,72% 95,75% 79,73% 60,91% 43,94%
4 3110034 100% 100% 99,98% 98,54% 91,92% 79,56% 66,03%
5 1030074 100% 100% 99,84% 95,02% 78,83% 56,74% 41,64%
6 3050006 100% 99,94% 99,61% 95,66% 84,74% 72,70% 54,92%
7 3110025 100% 100% 99,99% 96,73% 79,46% 58,96% 41,57%
8 1030075 100% 100% 99,76% 96,55% 82,28% 63,46% 46,79%
9 2150601 100% 99,75% 98,82% 96,17% 89,21% 81,65% 72,53%
10 3190019 99,89% 99,56% 98,83% 97,92% 93,45% 85,95% 71,91%
11 3110518 100% 99,39% 98,52% 95,36% 89,86% 82,56% 73,20%
12 3110183 99,97% 99,76% 97,84% 95,26% 88,62% 80,00% 68,34%
13 2150085 100% 99,95% 99,21% 97,51% 95,01% 89,36% 81,17%
14 3260036 99,86% 99,43% 98,08% 95,12% 94,00% 86,71% 78,77%
15 2190089 99,95% 99,22% 98,05% 95,06% 92,55% 87,24% 79,91%
16 3060124 99,60% 98,24% 96,03% 95,35% 93,99% 91,37% 87,82%
17 3280129 99,97% 99,50% 98,19% 95,12% 92,22% 87,83% 83,23%
18 3110056 100% 99,52% 99,30% 97,47% 95,30% 87,69% 84,73%
19 1060716 100% 100% 99,29% 95,88% 87,07% 73,37% 65,26%
20 3070152 99,89% 98,94% 98,33% 95,13% 91,45% 87,62% 83,57%
21 2030040 99,96% 98,88% 97,30% 96,97% 93,61% 89,91% 86,37%
22 2150173 100% 99,34% 98,50% 96,23% 92,96% 90,18% 85,49%
23 4120318 98,83% 98,28% 96,25% 95,83% 93,58% 92,19% 89,20%
24 3250055 99,98% 99,56% 97,77% 95,10% 89,00% 78,29% 66,53%
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Tabel Hasil Pengujian Sensitivitas Total Biaya Persediaan terhadap Perubahan Tingkat Permintaan

No. Nl\‘zg‘gr -60% -40% -20% 0% 20% 40% 60%
1 2190224 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
167.300.840.411 | 216.950.518.719 | 264.711.820.169 | 311.289.219.388 | 372.214.115.145 | 432.717.253.271 | 487.124.492.099
2 2190222 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
78.757.407.738 | 100.859.368.370 | 122.747.582.905 | 142.388.873.452 | 162.749.537.761 | 190.984.395.772 | 211.201.523.608
3 3110542 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
116.943.661.641 | 142.778.749.412 | 164.969.107.949 | 194.192.523.271 | 222.840.468.099 | 249.923.146.383 | 275.766.779.309
4 | 3110034 RP R P Rp o RP Rp
90.749.149.883 | 116.823.502.635 | 141.396.311.932 | 166.497.208.787 | 190.596.264.362 | 214.264.218.897 | 240.596.016.349
5 1030074 Rp Rp Rp Rp Rp RP Rp
63.281.387.019 79.552.659.755 97.168.557.652 | 120.686.254.227 | 141.435.285.698 | 161.291.564.976 | 182.026.200.152
6 3050006 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
104.688.523.184 | 117.762.444.660 | 129.588.732.825 | 144.402.419.616 | 157.299.722.825 | 173.622.340.291 | 189.645.542.303
7 3110025 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
115.948.816.019 | 106.552.286.663 | 97.388.292.620 88.095.023.109 82.050.309.469 80.747.538.413 83.429.007.344
8 1030075 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
33.850.820.989 44.083.442.858 54.541.589.235 63.013.210.600 77.046.878.770 88.274.994.417 98.617.598.762
9 2150601 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
26.032.871.108 33.369.029.157 40.155.904.466 47.574.660.417 54.043.142.209 62.050.870.168 66.530.754.719
10 3190019 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
10.551.423.340 13.939.025.282 18.061.221.665 21.450.868.668 25.245.327.448 28.504.537.393 31.904.108.882
11 3110518 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
14.738.302.418 18.229.812.203 23.216.567.300 26.871.872.824 30.815.104.162 34.933.829.976 39.128.845.435
12 3110183 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
12.152.477.038 | 15.250.709.839 | 18.676.192.654 | 22.403.950.726 | 26.031.089.325 | 29.911.029.319 | 32.509.304.086
13 2150085 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
19.908.672.058 23.947.922.485 29.642.246.842 34.516.954.150 39.151.360.988 43.262.052.928 48.636.486.185
14 3260036 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
9.441.733.286 12.507.577.409 15.426.871.933 18.887.212.736 21.749.782.396 25.593.729.562 27.348.012.833
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Nomor

No. DU -60% -40% -20% 0% 20% 40% 60%
15 2190089 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
8.549.506.363 11.434.484.597 14.577.651.805 16.518.647.871 19.351.789.859 22.097.642.325 24.235.522.270
16 3060124 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
39.799.531.245 38.880.992.862 37.992.814.436 41.259.967.209 47.313.402.601 56.473.633.661 62.236.823.757
17 3280129 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
2.723.366.517 3.380.175.144 4.093.323.645 4.988.070.761 5.584.045.423 6.306.212.660 7.021.913.962
18 3110056 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
3.826.008.332 4.642.464.175 5.490.868.525 6.360.403.420 7.236.968.012 8.288.297.084 8.875.956.541
19 1060716 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
3.141.454.223 3.841.413.728 4.553.905.295 5.258.876.446 5.846.012.776 6.828.680.615 7.872.253.920
20 3070152 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.547.216.265 2.000.056.175 2.393.930.655 2.781.405.893 3.293.401.399 3.740.046.058 4.127.297.573
21 2030040 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
2.007.944.439 2.686.688.627 3.292.700.396 3.677.274.302 4.238.204.238 4.612.949.092 5.173.610.592
22 2150173 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
4545022.886 | 4.397.002.793 | 4.586.490.304 | 6.264.156.860 | 6.973.807.167 | 7.246.989.398 | 7.462.496.893
23 4120318 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
5728644352 | 5614190199 | 5503.332.382 | 5578.406.148 | 6.291.870.653 | 6.905590.010 | 8.388.872.368
24 3250055 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
896.137.580 1.099.862.590 1.294.134.499 1.475.501.857 1.696.708.243 1.875.269.856 2.109.365.704
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